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Abstrak

Kerusakan pada bangunan rumah tinggal sederhana tembokan dalam
bencana gempa bumi dapat disebabkan oleh banyak foktor, salah satunya adalah
kuahtas material bangunan yang memberikan kontribusi kerusakan yang
signifikan. Berdasarkan permasalahan tersebut dilaksanakan penelitian mengenai
analisis pengaruh kualitas material terhadap kerusakan bangunan rumah tinggal
sederhana akibat gempa bumi.Penelitian ini menggunakan metode kuesioner
denganjumlah responden 30 orang yang dilakukan di Jogjakarta dan Majalengka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas material yang
sesuai dengan persyaratan bangunan sederhana tahan gempa di daerah Jogjakarta
dan Majalengka, untuk mengetahui besamya korelasi setiap item kualitas material
dengan tingkat kerusakan yang terjadi akibat gempa di daerah Jogjakarta dan
Majalengka dan mengetahui variabel yang paling berpengaruh, untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan kualitas material dan tingkat kerusakan yang ditimbulkan
oleh gempa bumi antara kedua daerah.

Hasil penelitian ini terhhat bahwa tingkat kualitas material yang sesuai
dengan ketentuan persyaratan mutu bahan bangunan untuk daerah Jogjakarta
adalah kualitas batu bata (73.33%), kualitas semen (80%) dan kualitas besi
tulangan (66.67%). Sedangkan untuk daerah Majalengka adalah kualitas agregat
kasar (70%), kualitas semen (80%) dan kualitas besi tulangan (58.33%) Untuk
daerah Jogjakarta kualitas batu pada pondasi, kualitas batu bata, kualitas semen,
dan kualitas kayu berpengaruh sedang secara signifikan terhadap tingkat
kerusakan bangunan rumah tinggal sederhana akibat gempa. Sedangkan untuk
daerah Majalengka hanya kualitas batu bata yang berpengaruh sedang secara
signifikan terhadap tingkat kerusakan bangunan rumah tinggal sederhana akibat
gempa. Terdapat perbedaan kualitas material secara signifikan terhadap tingkat
kerusakan bangunan rumah tinggal sederhana akibat gempa untuk kualitas batu
bata, kualitas batako, kualitas genteng dan kualitas kayu antara daerah Jogjakarta
dan Majalengka.



BAB1

PENDAHULUAN

LI Latar Belakang

Wilayah Jogjakarta merupakan salah satu wilayah Indonesia yang rawan

gempa. Bisa dilihat dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, Jogjakarta pemah

diguncang beberapa kali gempa tektonik. Gempa yang terjadi pada tanggal 2

Februari 2005 di daerah Pasir Wangi Majalengka dengan kekuatan 5,2 scala

richter dan tanggal 8 Februari di daerah Samarang Majalengka yang

mengakibatkan beberapa rumah roboh dan 527 rumah mengalami retak-retak

Data kejadian gempa bumi di Indonesia dalam kurun waktu 2000-2005

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.1.

Salah satu jenis bangunan yang banyak mengalami kerusakan adalah

bangunan rumah-tinggal sederhanatembokanatau disingkatBRTST (CEEDEDS

2003a). Rumah tembokan merupakan bangunan yang banyakdipiiih masyarakat

karena harga materialnya terjangkau. Selain itu rumah tembokan bagi sebagian

besar masyarakat melambangkan status sosial. Sedangkan pada bangunan yang

terbuat dari kayu dan bambu hampir tidak ada yang mengalami kerusakan yang

parah. Hal ini dikarenakan sifatbetonyang kakudan getas serta volumenya yang

lebih besar dibandingkan kayu. Oleh karena itu penelitian dapatdikonsentrasikan

pada permasalahan BRTST.
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Secara umum kerusakan bangunan dalam bencana gempa bumi dapat

disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah kualitas material bangunan

yang memberikan kontribusi kerusakan yang signifikan (Widodo2001).

Meskipun demikian, sejauh ini belum ada publikasi hasil penelitian ilmiah

yang menyoroti tentang kualitas material pada bangunanrumah tinggal sederhana

tembokan. Dengan data yang didapat dari lapangan, meliputi tentang material

yang digunakan, misalnya kualitas pasir, jenis agregat kasar, jenis batu pondasi,

pemilihan batu bata, pemilihan batako, kualitas semen, tulanganpada kolomatau

balok, pemilihan genteng, dan pemilihan kayu. Data yang diperoleh dari

responden tersebut diolah menjadi sebuahinformasi yang bermanfaat.

1.2 Rumusan Masalah

Bangunan yang runtuh akibat bencana gempa bumi sebagian besar

merupakan rumah berdinding tembok. Dalam peristiwa gempa bumi tersebut,

beban gempa yang bekerja pada dinding tembok bersifat tidak menentu. Dalam

hal ini persyaratan bahan bangunan sangatlah berpengaruh. Seperti persyaratan

bata merah, batako, dan jenis agregat kasar.

1. Apakah kualitas material di daerah Jogjakarta dan Majalengka telah sesuai

dengan persyaratan bangunan sederhana tahan gempa.

2. Seberapa besarkah pengaruh kualitas material terhadap kerusakan bangunan

yang diakibatkan oleh gempa bumi yang terjadi di Jogjakarta dan

Majalengka.



3. Apakah ada perbedaan pengaruh kualitas material dan kerusakan bangunan

akibat gempa untuk daerah yang berbeda.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas material yang sesuai dengan persyaratan

bangunan sederhana tahan gempa di daerahJogjakarta dan Majalengka,

2. Untuk mengetahui besamya korelasi setiap item kualitas material dengan

tingkat kerusakan yang terjadi akibat gempa di daerah Jogjakarta dan

Majalengka dan mengetahui variabel yang paling berpengaruh.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kualitas material dan tingkat

kerusakan yang ditimbulkan oleh gempa bumi antara kedua daerah.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dikhususkan pada proyek bangunan rumah tinggal sederhana di

Jogjakarta dan Majalengka.

2. Penelitian hanya difokuskan pada kualitas material bahan bangunan

terhadap rumah tinggal sederhana tembokan.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini ialah :

1. Dapat memberikan informasi tentang kualitas material yang sesuai dengan

persyaratan bangunan sederhana tahan gempa, sehingga mempunyai acuan

yang jelas dan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

2. Dapat digunakan sebagai acuan untuk pelatihan, penyuluhan dan penelitian

lanjutan khususnya bagi tukang-tukang bangunan dan orang yang terkait

dengan bidang teknik sipil.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan ditentukan variabel-variabel yang akan di ukur dalam

observasi di lapangan, sehingga tujuan penelitian akan dicapai. Sebagai variabel

bebas (independent variable) adalah kualitas material, sedangkan varibel terikat

(dependent variable) adalah tingkat kerusakan. Penentuan variabel ini dilakukan

berdasar informasi dan pengetahuan dari para ahli serta pustaka yang terkait

dengan kualitas material dan tingkat kerusakan bangunan.

2.1 Widodo (2000)

Terdapat prinsip yang sangat mendasar pada analisis dan disain struktur

tahan gempa yaitu antara suplai (supply) dan kebutuhan (demand). Kebutuhan

dalam hal ini berasosiasi dengan kebutuhan kekuatan struktur sehingga dengan

tercukupinya kebutuhan kekuatan tersebut dapat menjamin keamanan struktur.

Suplai kekuatan dapat dilakukan setelah melakukan desain elemen struktur.

Tingkat kerusakan bangunan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 yaitu

kerusakan ringan,cukup ringan, sedang, cukup berat dan berat.

Keruntuhan bangunan rumah penduduk umumnya disebabkan oleh kelemahan-

kelemahan berikut:

a. Mutu bahan bangunan sangat rendah,

b. Mutu pelaksanaan tidak baik, bangunan dilaksanakan sendiri atau tanpa

tenaga ahli bangunan dengan teknologi sangat sederhana,

c. Tidak direncanakan dengan baik.



2.2 Modul Sosialisasi Bangunan Rumah Tinggal Sederhana Tahan

Gempa(2004)

Dari hasil investigasi langsung di lapangan yang dilakukan oleh

CEEDEDS UII dari tahun 1998 hingga tahun 2003 di beberapa wilayah kerusakan

gempa di Indonesia menunjukkan bahwa kerusakan mayoritas bangunan yang

menyebabkan kehilangan jiwa maupun harta benda adalah bangunan rumah

sederhana. Dari bangunan yang rusak semacam itu, sebagian besar adalah rumah

tinggal tembokan. Hal tersebut masih dimaklumi, sebab bangunan tembokan

masih sedang dan akan menjadi populer oleh sebagian masyarakat untuk

menaikkan status sosial mereka, selain bangunan dari material jenis lainnya juga

semakin mahal harganya. Bangunan rumah tinggal sederhana semacam itu

dibangun atas inisiatif pemilik ataupun pengembang, yang kesemuanya

memberikan peran penting mandor/kepala tukang bangunan.

Secara ekstrim, bangunan dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu

engineered structure dan non engineered structure. Engineered structure adalah

bangunan yang direncanakan atau dihitung, dikonstruksi, dan diawasi secara

profesional. Non engineered structure adalah bangunan yang berada diluar

engineered structure dan biasa disebut sebagai bangunan sederhana. Diantara dua

kutub ekstrim tersebut terdapat semi engineered structure, namun bangunan jenis

ini sering dianggap sebagai non engineered structure. Sebagaimana disebutkan

oleh CEEDEDS (2003), non engineered structure yang paling berpotensi

menimbulkan korban jiwa adalah bangunan rumah tinggal atau sering disebut

Bangunan Rumah Tinggal Sederhana (BRTS).



23 Tukang atau Mandor

Musyafa (2004) mendefinisikan mandor sebagai tenaga kerja konstruksi

yang menyalurkan, mengkoordinasi dan mengawasi tukang, pembantu tukang,

kenek dan laden pada pekerjaan konstruksi. Ada beberapa alasan menjadikan

mandor sebagai responden dalam penelitian ini, pertama mandor mudah dijumpai

diberbagai wilayah survey. Kedua mandor dinilai sangat mengetahui kualitas

bangunan rumah tinggal sederhana.

Mandor mudah dijumpai karena menurut Harbintarto(2003), jumlah

mandor diperkirakan berjumlah sekitar 55.000 orang yang tersebar di Pulau Jawa.

Mandor banyak mengetahui kualitas bangunan rumah tinggal sederhana karena

jumlah tenaga kerja yang diserap sektor konstruksi termasuk konstruksi bangunan

rumah tinggal sederhana. Sebagai pengawas dan koordinator pekerjaan

konstruksi, mandor berperan penting dalam pencapaian standar mutu bangunan.

2.4 Vega Nur Hasanah dan Irmatofani (2006)

Penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Vega Nur hasanah dan

Irmatofani Sanaky (2006) yang berjudul "Analisis Pengaruh Kualitas Pelaksanaan

Tembok dan Perkuatannya terhadap Tingkat Kerusakan Bangunan Rumah

Tinggal Sederhana Tembokan (BRTST) Akibat Gempa (studi kasus dilakukan di

daerah Jogjakarta, Pacitan dan Majalengka)".

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan untuk penelitian mengenai

pengaruh kualitas pelaksanaan tembok terhadap kerusakan bangunan rumah

tinggal sederhana akibat gempa maka dapat diambil beberapa kesimpulan :
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1. Pelaksanaan yang paling memenuhi persyaratan untuk ketiga daerah adalah

pelaksanaan pasangan bata. Khusus untuk daerah pacitan ditambah dengan

pelaksanaan penggunaan sloof,

2. Untuk daerah Jogjakarta dan Pacitan pelaksanaan yang berpengaruh kuat

terhadap tingkat kerusakan adalah pekerjaan dukungan terhadap balok latei

sedangkan untuk daerah Majalengka adalah pelaksanaan campuran spesi

pondasi. Secara keseluruhan pelaksanaan yang berpengaruh kuat terhadap

tingkat kerusakan adalah dukungan terhadap balok latei dan campuran spesi

pondasi,

untuk daerah Jogjakarta, Pacitan, dan Majalengka didapat hubungan yang

sangat kuat antara kualitas pelaksanaan dengan tingkat kerusakan,

untuk daerah Jogjakarta dan Pacitan prosentase nilai penyimpangan tingkat

kerusakan yang terbesar adalah pada pelaksanaan perbandingan pc : air pada

beton, sedangkan daerah Majalengka adalah pada pelaksanaan pasangan

bata.

Dari ketiga daerah yang mempunyai prosentase nilai penyimpangan tingkat

kerusakan terbesar adalah daerah Jogjakarta, dan

3. Ada perbedaan yang signifikan antara ketiga daerah kecuali untuk pelaksanaan

kondisi semen, pc : air pada beton, campuran spesi pondasi, tulangan pada

kolom atau balok, pasangan bata, campuran untuk dinding kedap air, luas

maksimum dinding antar kolom, pertimbangan beban angin dan gempa, dan

pengangkuran sloof. Sedangkan untuk variabel Y (tingkat kerusakan) didapat
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perbedaan tingkat kerusakan yang terjadi akibat gempa bumi antara daerah

Jogjakarta, Pacitan, dan Majalengka.

2.5 Agus Irianto dan Anthony Hartanto (2006)

Penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Agus Irianto dan Anthony

Hartanto berjudul "Analisis Pengaruh Profil Mandor Terhadap Kerusakan BRTST

Akibat GempaBumi". Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh profil mandorterhadapkerusakan BRTSTyang diakibatkan oleh adanya

gempa bumi. Yaitu meliputi tingkat pendidikan mandor/ kepala tukang, usia

mandor serta pengalaman kerjanya.

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan untuk penelitian mengenai

pengaruh profil mandor terhadap kerusakan bangunan rumah tinggal sederhana

tembokan akibat gempa maka dapat diambil kesimpulan berikut ini.

1. Profil mandor yang meliputi (usia, tingkat pendidikan, pengalaman

kerja) tidak berpengaruh terhadap kerusakan bangunan rumah tinggal

sederhana tembokan akibat gempa bumi.

2. Profil mandor baik itu sendiri maupun bersama-sama kurang/ tidak

berpengaruh terhadap kerusakan bangunan rumah tinggal sederhana

tembokan akibat gempa bumi.
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LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Bangunan Rumah Tinggal Sederhana Tahan Gempa

(BRTSTG)

Pembangunan perumahan selalu berintegerasi dengan alam

lingkungannya, menggunakan bahan yang adadisekitarnya, seperti tanah lempung

untuk bata merah, trass dan kapur untuk batako.Bahan bangunan bata merah dan

batako secara umum digunakan sebagai dinding tembok. Dari pengalaman

bencanagempabumi di Indonesia, bangunan rumah yangroboh itu sebagian besar

merupakan bangunan rumah berdinding tembok yang dibangun secara spontan

dan menurutkebiasaan setempat yang tidakbenar untukdaerahgempa.

Untuk mengurangi dampakburuk yang ditimbulkan oleh bencana gempa,

maka bangunan rumah berdinding tembok tersebut harus dibangun sesuai

ketentuan konstruksi bangunan tahan gempa dengan memberikan perkuatan pada

bagian-bagian tertentu. Detail sambungan harus benar, sehingga bangunan rumah

tahan terhadap goncangan gempa bumi. Rumah yang dibangun secara spontan

(non engineered structure) adalah rumah yang dibangun berdasarkan pengalaman

praktis, kekuatanstrukturnya tidakdihitung. Bangunan tersebutbiasanya didirikan

oleh masyarakat umum, berupa rumah tempat tinggal, rumah ibadah, bangunan

sekolah dan bangunan rumah tradisional.

Berdasarkan investigasi dilapangan kerusakan rumah tinggal sederhana

yang dijumpai diakibatkan sistem perkuatan bangunan yang kurang sempurna

12
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baik dari kualitas maupun mutu bahan yang kurang baik sehingga apabila sistem

perkuatanmempunyai kualitas yangcukup dan dapatmenyatu secarabaik dengan

tembok maka akan menjadi struktur penahan gaya horisontal yang cukup baik,

sehingga ketika terjadi gempa bangunan tidak mudah rusak.

Permasalahan lain yang menyebabkan keruntuhan bangunan rumah adalah

sebagai berikut:

1. Bangunan tidak mengikuti prinsip-prinsip dasar bangunan tahan

gempa.

2. Ketidak-tahuan unsur-unsur ketahanan gempa pada bangunan

perumahaa

3. Ketidak-adaan pengetahuan teknik serta keterampilan dalam

membangun rumah berdinding tembok.

3.2 Prinsip-prinsip BRTSTG

Bangunan yang kuat terhadap gempa bukan berarti mencegah semua

kerusakan bangunan bila terjadi gempa yang dahsyat, bangunan seperti ini sulit

dilaksanakan karena memerlukan biaya yang sangat mahal. Tujuan utama dalam

merencanakan bangunan rumah tinggal sederhana tahan gempa adalah

menyelamatkan nyawa manusia, mengurangi secara maksimal kecelakaan yang

akan terjadi dan harta benda, serta mengurangi semaksimal mungkin biaya yang

harus dikeluarkan bila harus melakukan perbaikan bangunan yang rusak akibat

gempa.
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Adapun prinsip-prinsip bangunan rumah tinggal sederhana tahan gempa

adalah ( Boen, 2000 ):

1. Bila terjadi gempa ringan, bangunantidak mengalami kerusakan,

2. Bila terjadi gempa sedang, bangunan teknis boleh mengalami

kerusakan pada elemen non struktur, tetapi tidak boleh rusak pada

elemen-elemen strukturnya,

3. Bila terjadi gempa besar, bangunan teknis boleh mengalami

kerusakan pada elemen non struktur dan strukturnya, akan tetapi

bangunan tersebut tidak boleh runtuh dan bangunan sederhana

boleh mengalami kerusakan tembok dan perkuatan praktisnya.

Kerusakan yang terjadi harus dapat diperbaiki dengan cepat

sehingga dapat berfungsi kembali.

3.3 Syarat Bangunan Rumah Tinggal

Beberapa faktor dan syarat yang harus diperhatikan dalam membuat

bangunan rumah tinggal adalah:

a. Kekuatan

Suatu bangunan harus mempunyai konstruksi yang kuat untuk melindungi

penghuni dari bahaya keruntuhan dan juga agar penghuni dapat merasakan

ketentraman tinggal didalamnya. Untuk memperoleh dan menjamin

konstruksi yang kuat, dapat dilakukan dengan perhitungan mekanika dan

perencanaan struktur yang benar dan teliti dengan angka keamanan yang

cukup.



> F = Kekuatan Gempa

Posisi Normal

Bangunan
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Gerakan Tanah

Gambar 3.1 Pengaruh Gempa Pada Bangunan (Tular, 1981)

Besar kekuatan gempa yang dapat mempengaruhi bangunan

tergantung pada besar gerakan tanah dan berat bangunan, makin berat

bangunan makin besar kekuatan gempa yang mempengaruhinya.

b. Keawetan

Bangunan seharusnya direncanakan agar berumur panjang, sebab

bangunan yang kuat dan awet akan memberikan rasa aman dan tentram

bagi penghuninya. Untuk mendapatkan keawetan yang baik perlu

diperhatikan jenis bahan bangunan yang dipakai. Bahan bangunan

hendaknya memperhatikan standar mutu dan kualitas, serta cara

melaksanakan pekerjaan yang betul sesuai prosedur yang benar. Selain itu

untuk menambah keawetan, bangunan harus dipelihara, dikontrol secara

berkala kerusakan-kerusakan yang timbul dan bagian yang perlu diganti

atau diremajakan.

c. Keindahan

Keindahan bangunan akan memberikan kebanggaan kepada penghuninya

dan juga menambah nilai bangunan tersebut. Untuk menjadikan bangunan

indah, perlu diperhatikan proporsi antara struktur dan organisasi ruang
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yang sesuai dengan fungsi bangunan. Selain itu penampilan bangunan

perlu memperhatikan fungsi dan keserasian dengan lingkungan di

sekitarnya.

d. Kesehatan

Perencanaan bangunan harus memperhatikan kebersihan dan kesehatan

lingkungannya. Untuk menjaga kesehatan, maka faktor-faktor yang harus

diperhatikan adalah pembuangan air kotor dan kotoran (sanitasi), sampah

dan limbah yang lain, serta mempertimbangkan faktor iklim (sinar

matahari, angin, dan suhu) dan gangguan polusi (udara dan suara).

3.4 Kerusakan-kerusakan Bangunan

Bangunan yang runtuh akibat bencana gempa bumi sebagian besar

merupakan bangunan rumah berdinding tembok. Dalam peristiwa gempa bumi

tersebut, beban gempa yang bekerja pada dinding tembok bersifat tidak menentu.

Macam keruntuhan dinding tergantung dari bentuk hubungan antara dinding

dengan dinding lainnya dan antara dinding dengan rangka kolom atau dengan

rangka kusen, juga tergantung pada luas bidang dinding.

Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada bangunan adalah sebagai

berikut:

1. Kondisi tanah dan geologi

Kondisi tanah mempengaruhi kerusakan pada bangunan, kegagalan

tanah dapat terjadi dalam bentuk tanah longsor, penurunan tanah dan

likuifaksi (pelulukan). Intensitas goncangan berhubungan langsung
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dengan jenis lapisan tanah tempat bangunan. Jenis tanah pasir sangat

halus dan tanah liat yang sensitif harus dihindari karena akan rusak

jika digoncang oleh gempa bumi.

2. Konfigurasi bangunan

Teratur dan simetris adalah yang baik, denah bangunan berbentuk

persegi teratur dan simetris terhadap sumbubangunannya.

3. Bukaan (pintu dan jendela)

Kekakuan bangunan ditentukan juga oleh banyaknya bukaan-bukaan.

Kegagalan sering terjadi pada sudut bukaan.

3.4.1 Kerusakan Bangunan Rumah AkibatGempa Bumi di Jogjakarta (2001

dan 2006)

Gambar 3.2 Gempa Jogajakarta 2001 Gambar 3.3 Gempa Jogjakarta 2001

Kedua gambar diatas menunjukan tembok dan kolom praktis yang tidak

mempunyai ikatan kuat, karena tidak ada angker-angker yang menyatukannya.

Selain itu, ikatan kolom praktis dengan ring balk kurang memadai sehingga
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elemen struktur tidak berfungsi dan terjadi kerusakan bangunan pada saat

bangunan diguncang gempa.

Gambar 3.4 Gempa Jogjakarta 2006 Gambar 3.5 Gempa Jogjakarta 2006

Pada gambar 3.4 terlihat bahwa kolom pada bangunan tersebut rusak akibat

terjadinya gempa bumi.

Pada gambar 3.5 menunjukkan bahwa rumah yang dibangun secara spontan dan

kekuatan strukturnya tidak dihitung. Sehingga bangunan rumah tidak tahan

terhadap goncangan. Dibandingkan dengan rumah yang terletak dibelakangnya,

kondisi rumah tersebut tahan terhadap goncangan gempa. Dikarenakan

pembangunan rumah sesuai dengan syarat bangunan rumah tinggal sederhana

tahan gempa.
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3.4.2 Kerusakan Bangunan Rumah Akibat Gempa Bumi di Majalengka

(2001)

Gambar 3.6 Gempa Majalengka 2001 Gambar 3.7 (3empa Majalengka 2001

Pada gambar 3.6 adalah tampak depan ramah yang rasak parah di Desa

Lampuyang Kecamatan Taiaga.

Gambar 3.7 terlihat bahwa di sisi kanan adalah rumah yang lebih haru dan

mengikuti kaidah pembangunan nimah sehingga lebih tahan terhadap gempa

Gambar 3.8 Gempa di Majalengka 2001



Gambar diatas menunjukkan bahwa dinding dan bukaan tidak diperkuat dengan

kolom praktis, sehingga tidak dapatmenahan gayalateral. Pemasangan batajuga

nampak tidak teratur.

3.5 1 iiijauatt Bahan

Menurut Departemen Pekerjaan Umum Badan dan Pengembangan PU

(1982), mutu bahan bangunan seharusnya memenuhi ketentuan seperti pada

uraian berikut ini:

a. Pasir (Agregat Haius)

Pasir yang baik harus memihki sifat-sifat sebagai berikut:

1. pasir tidak diperbolehkanmengandung lumpur lebih dari 5%.

2 bila pasir dilemparkan ke bahan pakaian, pasir tidak meiekat.

3 biia pasir digengam, pasir tidak menggumpal.

4. pasir memiliki butiran hafus, sedang dan kasar.

5. pasir terasa"tajan^,, bila diremas dan tidak lembut seperti pasir pantai.

Gambar 3.9 Pasir dan kerikil
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b. Kerikil (Agregat Kasar)

Kerikil yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. kerikil mempunyai permukaan yang tidak halus atau tidak licin.

2. kerikil harusterdiri dari butiryang beraneka ragam besamya.

3. kerikil harus terdiri dari butir yang kerns dan tidak berpori.

4. kerikil memiliki ukuran diameter 5 ma

5. bila kandungan himpur melampaui 1% agregat harus dicuci.

c. Batu bata

Batu bata yang baik sebagian besar terdiri atas pasirtsiiika) dan tanah

liaE*alumina), yang dicampur dalam perbaadingan terteatu. Sehingga bila diberi

sedikit air menjadi bersifai plastis. Siiai pkstis ini penting agar tanah dapat

dicetak dengan nrodahdan dikeringkantanpa sasut.

Beberapa persyaratan bata bata untuk bahan bangunan yang harus dipenuhi

(PUBl-1982);

1, Bentuk umum batu bata. ialah empaJ persegi panjang, bersudut siku dan

tejam, tidak retak-ietak serta permukaannya rata. Bebas dari dehu dan

kotoxan yangmenempel, bitediketuk ringan dengan feenda keras berbunyi

nyariag. Panjang batu bata umumnya dua kali iebamya, adapun tebalnya

sekitar setesgafa aiaa tiga perempat fcbar. Ukuran tersebut dipilihagarbata

dapat diangkat hanyadengansatu iangaa, ianpa alat bantu.

Ukuran standar batu bata:

ModuiM-5a : 190 mm x 90 mm x 65 mm
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Modul M-5b : 190 mm x 140 mm x 65 mm

Modul M-6 230 mm x 110 mm x 55 mm

2. Berkualitas baik terlihat dari warna pembakaran dan kemaiangan pada

bagian tengah serta persentase yang pecah sampai ke lokasi proyek

maksimal 5%.

3. Tidak terlalu banyak mengeluarkan gelembung dan tidak liancur bila

direndam dengan air. Tidak patah bila dipijak dengan beban orang normal

atau dijatuhkan dengan ketinggian 1,5 m.

4. Batu bata tidak boleh mengandung garam yang dapat larut sedemikian

banyaknya sehingga pengkristalannya dapat mengakibatkan lebih dari

50% permukaan batu bata tertutup tebal oleh bercak-bercak putik

Gambar 3.10 Batu bata merah

Sesaat sebelum dipakai. bata harus dibasahi dulu dengan air kemudian

merendamnya 2-8 menit dalam air bersih. Hasil produksi bata merah tidak lazim

diuji. Kualitas bata merah yang rendah disebut "bata rakyat" dan kualitas yang

11



menengah dan baik disebut "bata pabrik". Tinggi rendahnya kualitas bata merah

ini bergantung pada kualitas tanah lempung sebagai bahan mentah dan metode

serta pengawasan proses pengolahan dan percetakan.

d. Batako

Batako yang baik harus memiliki sifat-sitat berikut ini:

1. Batako tidak luruh bila ditekan

2. Batako memiliki permukaan rata dan tidak cacat

3. Batako dapat digunakan seteiah berumur8 minggu

4. Tidak boleh terkena hujan sebelum dipakai

5. Saat pemasangan, batako tidak boleh direndam air tetapi batako cukup

dibasahi permukaannya dengan air

e. Semen

Semen yang digunakan untuk bangunan tahan gempa harus memenuhi

syarat sebagai berikut ini:

1. semen tidak menggumpal, membatu atau mengeras.

2. semen tidak terasa tajam bila digosok antara ibu jari dan telunjuk.

3. penimbunan semen tidak boleh langsung diatas lantai dan tidak boleh

terlalu tinggi (< 1,5 m).

4. bila semen dicampur air, semen harus tercampur merata (tidak ada semen

yang mengapung).

f. Baja tulangan

Baja tulangan yang baik memenuhi ketentuan sebagai berikut:



1. Baja tulangan harus memenuhi syarat SNI.

2. Baja tulangan tidak boleh mengandung serpih-serpih maupun retak-retak.

3. Baja tulangan hanya diperkenankan berkarat ringan pada permukaannya.

4. Batang baja harus tidak tertekuk, sehingga saat akan digunakan tidak usah

diluruskan terlebih dahulu.

g. Genteng

Genteng tanah liat ialah unsur bangunan yang berfungsi sebagai penutup

atap, yang dibuat dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lain, yang

dibakar sampai suhu yang cukup tinggi sehingga tidak liancur jika direndam

dalam air.

Gambar 3.11 Genteng tanah liat

Persyaratan pandangan luar genteng tanah liat:

Mutu Syarat pandangan luar

Harus mempunyai permukaan yang utuh(tanpa cacat)

Kerapatan baik (rapi dan tidak tempias)
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1 —— ' . —— ,

- Wama seragam

- Suara nyaring jika diadu pada dua genteng

II - Harus mempunyai permukaan utuh

- Kerapatan pada pemasangan baik

III - Cacat hanya sedikit (bintik-bintik hitam yang terdapat pada

permukaan genteng(lubang), dan tonjolan karena butir-butir kasar)

- Sedikit retak rambut

- Kerapatan pada pemasangan cukup baik

IV - Cacat-cacat tidak terialu besar

- Sedikit retak-retak

- Kerapatan pada pemasangan cukup baik

V - Terdapat cacat-cacat dan retak-retak tetapi masih dapat dipakai

Ciri-ciri genteng tanah liat yang baik adalah :

1. Berwarna merah,

2. Mempunyai pengkait untuk dikaitkan pada reng,

3. Permukaan dalam keadaan kering, rata, dan licirt,

4. Harus tahan terhadap perembesan air.

h. Kayu

Dibandingkan dengan bahan bangunan lain, kayu mempunyai kebaikan-

kebaikan sebagai berikut:

1. ringan (Bj dibawah 1,00 adapun beton 2,4 dan baja 7,8)

2. mudah dikerjakan

3. harganya murah

4. kekuatan cukup tinggi

5. cukup awet (tahan lama)

IS
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Gambar 3.12 Kayu

Kayu yang baik harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Kayu harus mempunyai serat yang lurus dan cacat kayu tidak boleh

terlalu banyak.

2. Kayu harus kering udara dan sudah tua, dari jenis kayu yang baik.

3. Kayu memiliki sudut serat maksimum 15 derajat.

4. Retak arah radial tidak boleh lebih besar dari 1/3 tebal kayu.

i. Batu kali

Batu kali yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

l.Batu memiliki ukuran butiran yang tidak seragam

2. Batu harus mempunyai permukaan yang kasar.

3. Berwarna hitam dan berbentuk persegi.
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Gambar 3.13 Batu kali

3.6 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan

penyajian data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Memuat mean, median

dan modus. Data-data statistik yang dapat diperoleh dari hasil survei, sensus, atau

pengamatan secara langsung (observation), yang umumnya masih acak atau date

mentah yang belum teroganisir dengan baik. Analisis deskriptif dilakukan untuk

memahami pola data secara umum tanpa uji hipotesis.Deskripsi dalam penelitian

ini dilakukan dengan menampilkan tabel yang berupa data kualitas material.

Kualitas material dianggap memenuhi syarat apabila mempunyai skor > 3.

3.7 Analisis Regresi

Hubungan antara dua atau lebih variabel ada dua macam, yaitu bentuk

hubungan dan keeratan hubungan. Bila ingin diketahui bentuk hubungan antara

dua variabel atau lebih, digunakan analisis regresi. Sedangkan bila yang ingin
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diketahui adalah keeratan hubungaimya, digunakan analisis korelasi (Supramono,

1993 ).

Regresi merupakan alat statistika yang dapat membantu melakukan

prediksi atas variabel terikat dengan mengetahui kondisi variabel bebas. Salah

satu syarat untuk dapat melakukan prediksi atau variabel terikat diwaktu yang

akan datang, maupun didalam populasinya, dengan dasar beberapa skor variabel

bebas dan variabel terikat ( sebagai sampel ) adalah adanya hubungan yang

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat (Agus Irianto, 2004).

Bentuk regresi dapat diperkirakan dengan metode tangan bebas. Yaitu

dengan memperhatikan letak titik-titik dalam diagram hasil pengamatan. Jika

letak titik-titik itu disekitar garis lurus, maka cukup beralasan untuk menduga

regresi linier. Jika letak titik-titik disekitar garis lengkung, wajarlah untuk

menduga regresinon linier ( Sudjana, 1984).

3.7.1 Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana merupakan suatu alat analisis yang digunakan

untuk mengestimasi atau memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai

variabel lain yang diketahui( Supramono, 1993 ).

Melalui persamaan garis lurus dapat dilakukan prediksi rata-rata nilai

variabel terikat. Jadidengan mengetehui nilai variabel bebas maka dapat diketahui

rata-rata nilai variabel terikatnya. Tentunya dengan kondisi dan situasinya yang

tidakberbeda dengan sampel, atau dengan kata lain nilai yang diprediksi terbatas

pada populasi yang diambil sampel. Apabila pola garis hubungan antara variabel
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bebas dan variabel terikat membentuk suatu garis lurus, maka persamaan regresi

linierlebihtepatuntuk melakukan prediksi ( Agus Irianto, 2004 ).

Pola hubungan antara dua variabel X dan Y dikatakan linier bila besar

perubahan nilai Y yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada

jangkauan nilai X yang diperhitungkan. Bila pola hubungan tersebut dinyatakan

dalam bentuk grafik, maka hubungan linier antara X dan Y benar-benar berupa

garis lurus maka kedua variabel tersebut dapat dihubungkan dengan formula:

Y^Po+PiX,

po menunjukkan intersep garis ( merupakan titik potong antara garis

regresi dengan sumbu Y ) dan pi menunjukkan slope dari garis (perubahan dalam

Y bila X berubah satu satuan ). Meskipun demikian, di dalam kehidupan sehari-

hari jarang dijumpai hubungan dua variabel yang benar-benar eksak ( Supramono,

1993 ).

3.7.2 Regresi Non Linier Sederhana

Regresi non linier sederhana terdiri dari beberapa model, yaitu model

parabola kuadratik, model logarithmic, model eksponensial, model geometrik,

model logistik, dan model hiperbola, dan sebagainya. Akan tetapi dalam

penyusunan laporan ini penulis hanya mengambil dua model yaitu model

logarithmic dan model parabola kuadratik, hal ini dikarenakan dalam pengolahan

data lapangan yang telah diperoleh tidak didapatkan hasil untuk model yang

lainnya.
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I. Model Logarithmic

Model ini sering digunakan untuk mengatasi problem regresi yang semula

diduga linier ternyata tidak terbukti bahwa persamaannya linier ( Agus

Irianto,2004 ).Perkiraan untuk model ini, persamaannya adalah :

Y = a + bln(X)

2. Model Parabola Kuadratic

Bentuk persamaan model parabola kuadratik sedikit berbeda dengan

model linier, dimana garis persamaannya merupakan garis lengkung (cembung)

( Agus Irianto,2004 ). Penaksiran untuk model parabola kuadratik mempunyai

persamaan umum ( Sudjana, 1984 ):

Y = a + bX + cX2

3.7.3 Analisis Regresi Multipel

Secara umum data hasil pengamatan Y bisa terjadi karena pengaruh

variabel-variabel bebas Xi, X2, , X* . Akan ditentukan hubungan antara Y

dan Xls X2, , Xk sehingga akan di dapat regresi Yatas Xj, X2, , Xj,

Yang akan ditinjau disini hanyalah garis regresi yang sederhana yang dikenal

dengan nama regresi linier multipel. Persamaan untuk model regresi linier

berganda Y atas Xi, X2, , Xk adalah :

Y = ao+ aiX j + a2 X2 + + ak Xk

Dimanaao, at, a2,...., afckoefisien yang harus ditentukan berdasarkan data.
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3.8 Analisis Korelasi

Analisis regresi digunakan untuk memperoleh persamaan estimasi dan

untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan atau tidak, sedangkan

analisis korelasi dipergunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan antara

kedua variabel tersebut. Ada dua pengukuran yang bisa digunakan dalam

pengukuran keeratan hubungan yaitu ( Supramono, 1993 )

a. Koefisien Determinasi

Kegunaan koefisien determinasi adalah:

1. Sebagai ukuran ketepatan / kecocokan garis regresi yang dibuat dari hasil

estimasi terhadap sekelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R,

semakin bagus regresi yang terbentuk, sebaliknya semakin kecil nilai R

makin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili data hasil regresi.

2. Untuk mengukur prosentase dari jumlah variasi Y yang diterangkan oleh

model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari variabel X

terhadap variasi variabel Y.

Ada dua kondisi yang ekstrim dari nilai R2 ini yaitu bila nilai R2 = 1 berarti

variabel X dan Y mempunyai hubungan yang sempurna dan jika R2 = 0 maka

tidak ada hubungan sama sekali antara dua variabel tersebut. Dengan demikian

nilai R akanberkisar 0 dan 1,yaitu 0 < R2 < 1.

b. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan

tingkat keeratan hubungan linier antara dua variabel. Besaran (rho) adalah nilai

koefisien korelasi populasi sedangkan r merupakan koefisien korelasi sampel.
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Koefisien korelasi mempunyai sifat sebagaiberikut:

1. Merupakanbesaran yang tidak mempunyai satuan.

2. Nilai r akan terletak antara -1 dan J.

3. Tanda koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan. Pada hubungan yang

searah atau positif, maka nilai r akan terletak antara 0 dan 1, sedangkan

pada hubungan yang bersifat berlawanan atau negatif nilai r akan terletak

antara 0 dan -1.

4. Koefisien korelasi hanya mencerminkan keeratan hubungan linier dari dua

variabel yang terlibat.

5. Bersifat simetris, rxy = ryx = r.

6. Variabel yang terlibat tidak harus variabel dependent dan independent

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan

tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera

pada tabel 3.1 sebagai berikut ( Sugiyono, 1992 )

Tabel 3.1 Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi

Interval Koefisien

0,00-0,199

0,20 - 0,399

0,40 - 0,599

0,60-0,799

0,80-1,000

Tingkat Hubungan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat



33

3.9 Uji Beda dengan Test Friedman

Friedman Two Way Anova ( Analisis Varian Dua Jalan Friedman ),

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif k sampel yang berpasangan ateu

related bila datenya berbentuk ordinal ateu rangking. Dalam test Friedman

distribusi yang terbentuk adalah distribusi Chi Square, maka rumus yang

digunakan untuk pengujian adalah rumus Chi Square ( x2 ), seperti yang tertera

dibawah ini:

X2 =
k

32 I (Rj)2-3N(k+l)
Nk(k+1) 1=l

Dimana:

N = banyak baris dalam tabel

k = banyak kolom

Rj = jumlah rangking dalam kolom

Ketentuan pengujian : jika harga Chi Square hitung < Chi Square tabel

maka Ho diterima,dan sebaliknya yaitujika Chi Square hitung> Chi Square tabel

maka Ha diterima, dengan hipotesis :

Ho = tidak ada perbedaan kualitas material antara dua wilayah.

Ha = ada perbedaan kualitas material antara dua wilayah.

3.10 Tentang SPSS versi 12

Untuk mempermudah dalam pemecahan masalah statistik diatas maka

digunakan program komputer yaitu program SPSS 12.
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SPSS adalah program computer statistic yang paling laris dan populer di

dunia. Jika pada mulanya SPSS dibuat untuk pemecahan masalah stetistik pada

ilmu-ilmu sosial, sekarang SPSS dapat diaplikasikan padasemua bidang.

SPSS sebagai software statistic, pertama kali dibuat pada tahun 1968 oleh

tiga mahasiswa Stanford University, yang dioperasikan pada komputer

mainframe. Pada tahun 1984, SPSS pertama kali muncul dalam versi PC dengan

nama SPSS/PC dan sejalan dengan mulai populernya sistem operasi windows.

SPSS pada tahun 1992 juga mengeluarkan versi windows, selain itu antara tehun

1994 sampai 1998, SPSS melakukan berbagai kebijakan strategis untuk

pengembangan software statistic, dengan mengakui software house terkemuka

seperti SYSTAT.inc, BMDP Statistical Software, Jenderal Statistical Software,

Clear Software, Quantime Ltd, Intuitive Technologies A/S dan Integral Solution

dalam business intellegence. SPSS juga menjalin aliansi stategis dengan software

house terkemuka dunia lainnya seperti Oracle Corp, Business Object, serta Ceres

Integrated Solutions.

Saat ini SPSS diperluas untuk melayani berbagai jenis user, seperti untuk

proses produksi di pabrik, riset ilmu-ilmu sains dan lainnya. Sehingga sekarang

kepanjangan SPSS adalah Statistical Product and Service Solutions ( Singgih

Santoso, 2002).

Proses pengolahan data pada SPSS adalah sebagai berikut:
OUPUTDATA

dengan
-PIVOT TABLE EDITOR

-TEXT OUTPUT EDITOR

-CHART EDITOR

INPUT DATA

dengan
DATA EDITOR

PROSES

dengan
DATA EDITOR

w

Gambar 3.14 Proses Statisticdengan SPSS
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Penjelasan proses statistic dengan SPSS :

1. Data yang akan diproses dimasukkan lewat menu data editor yang otomatis

muncul di layar saat SPSS dijalankan.

2. Datayang telah di input kemudian diproses, juga lewat data editor.

3. Hasil pengolahan data muncul di layar ( windows ) yang lain dari SPSS, yaitu

output navigator

Pada menu output navigator, informasi atau output statistic dapat ditampilkan

secara:

a. Teks atau tulisan

Pengerjaan yang berhubungan dengan output berbentuk teks dapat

dilakukanlewat menu Teks Output Editor.

b. Tabel

Pengerjaan yang berhubungan dengan output berbentuk tabel dapat

dilakukan lewat menu Pivot Table Editor.

c. Chart ateu Grafik

Pengerjaan yang berhubungan dengan output berbentuk grafik dapat

dilakukan lewat menu Cliart Editor.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Setelah ditentukan variabel penelitian, pada bab ini akan dirumuskan cara

pengambilan dan pengolahan data sehingga didapat kesimpulan sesuai tujuan

penelitian. Mengingat variabel, sumber daya dan kondisi di lapangan, maka

pengambilan data dilakukan dengan survey dengan responden pekerja konstruksi

yaitu mandor atau tukang yang berpengalaman membangun BRTST. Sebelum

melakukan pengisian kuisioner, responden akan diberi penjelasan tentang later

belakang dan tujuan survey, sehingga tidak terjadi bias pengertiaa

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah uruten ateu tate cara pelaksanaan penelitian

dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan dalam

penuiisan Tugas Akhir dan diuraikan menurut tahapan yang sistematis.

4.2 Persiapan

Agar penelitian dapat berjalan maka perlu dilakukan persiapan-persiapan

sebagai sarana untuk mencapai maksud dan tujuan dari penelitian. Adapun

persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menyiapkan

kuisioner.

36
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4.3 Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara

berdasarkan kuisioner yang telah dibuat kepada mandor ateu tukang. Hal ini

dilakukan untuk menghindari jawaban yang selalu benar jika kuisioner langsung

diberikan kepada mandor / tukang, jadi kuisioner di isi oleh penulis berdasarkan

atas jawaban dari mandor / tukang.

Kuisioner ini ditujukan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan

tembok pada bangunan dan tingkat kerusakan BRTST. Pertenyaan dalam

kuesioner berisi tentang variabel yang telah dibuat dengan kalimat yang ringkas

dan mudah dipahami oleh respondea Pertanyaan dan pilihan jawaban didesain

sedemikian rupa sehingga mempunyai reabilitas dan validites yang baik.

Pengambilan data dilakukan dengan mendatangi dan meminta waktu khusus

kurang lebih 1jam kepada mandor / tukang. Pada pelaksanaan diiapangan untuk

bangunan rumah tinggal sederhana, mandor dan tukang dapat dianggap sama.

Kuisioner ini ditujukan untuk mencari bobot faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kenisakan BRTST berdasarkan kualitas material. Faktor

tersebut adalah merupakan kelompok variabel yang meliputi:

a. Variabel kualitas material meliputi :

1. Kualitas pasir

2. Jenis agregat kasar

3. Jenis batu pada pondasi

4. Pemilihan batu bate

5. Pemilihan batako
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6. Kualitas semen

7. Besi tulangan pada kolom ateu balok

8. Pemilihan genteng

9. Pemilihan kayu

b. Variabel kerusakan di lapangan akibat gempa bumi (Y):

I Ada atap (genteng) lepasdari dudukannya

2. ada gunung-gunung ateu kuda-kuda yang rusak, patah atau lepas dari

dudukannya

3. Ada tembok yang rusak

4. Ada rangka (kolom/balok) yangrusak

4.4 Daerah Penelitian

Penelitian pengaruh kualitas material Bangunan Rumah Tinggal

Sederhana Tembokan terhadap kerusakan akibat gempa bumi ditetepkan didaerah

Jogjakarta dan Majalengka.

4.5 Pengolahan dan Analisis Data

Setelah date terkumpul, pengolahan dan analisa date adalah proses

penyederhanaan date kedalam bentuk yang lebih mudah di baca dan di

interpretesikan. Proses analisa ini menggunakan stetistik. Untuk analisis stetistik

terdiri dari regresi tunggal (linier, non linier, korelasi) dan uji beda dengan test

Friedman, diolah dengan SPSS 12.Setelah kuisioner terisi semua maka dilakukan
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koding data yang berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2. Dengan demikian semua data

terbentuk ordinal atau nominal.

Tabel 4.1 Skoring kualitas material

Kualitas Skor Diskripsi

Sangat buruk 1 Tidak pernah sesuai standar

Buruk 2 Jarang sesuai standar

Sedang 3 Kadang-kadang sesuai standar

Baik 4 Sering sesuai standar

Sangat baik 5 Selalu sesuai standar

Tabel 4.2 Skoring kerusakan

Kerusakan Skor Diskipsi

Sangat ringan 1 Kerusakan non struktural yang

sangat kecil seperti retak yang halus

Ringan 2 Kerusakan non stuktural yang ringan

seperti retak-retak kecil pada tembok

Sedang i

j Kerusakan pada rangka, kuda-kuda,

ateu stuktur bangunan tetapi dapat

diperbaiki

Berat 4 Kerusakan parah pada stuktur

bangunan seperti rangka, kuda-kuda,

tetapi masih dapat diperbaiki tanpa

merobohkan bangunan

Sangat berat 5 Bangunan roboh / kerusakan sangat

parah sehingga tidak dapat diperbaiki

lagi

Date yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian merupakan hasil

pengisian kuisioner dari wawancara yang dilakukan kepada mandor atau tukang.
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Setelah kuisioner terisi semua, dilakukan skoring sehingga terbentuk data yang

ordinal atau nominal.

Date diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 12 . Analisis

date yang akan dilakukan yaitu :

1. Analisis Deskriptif

2. Analisis Regresi, yang meliputi:

a. Regresi Sederhana

1. Regresi linier

2. Regresi non linier

a. Quadratic

b. Logarithmic

b. Regresi Linier Multipel

3. Uji beda dengan Friedman Test
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4.6 Sistematika Penelitian

r N

Pengumpulan Data

*
* *

3elaksanaan Kerusakan

♦ +

kuisioner Pengamatan

*_ *
*

^

Analisis Data
L—.

t

Komputasi

*
* +

Deskriptif Regresi Uji Beda
V

X2 = 12 V (Rj)2-3N(k+l)
Nk(k + 1) j.,

♦

V

Sederhana 1 r

Linier multipel
Y=a0+a,XI + a2X2 + + akXfc

♦
i r ^

Linier

Y=a+bx

Non Linier

v

\ i *

Logarithmic
Y=a+bmx

Quadratic
Y = a + bx + cx2

1
*

1. Koefisien Korelasi

2. Koefisien Determinasi
^ ————

Pembahasan
•+

♦

Kesimpulan dan Saran

i

c ' Se.esai J)



BABV

HASIL DAN ANALISIS

5.1 Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan date kualitas

material pada BRTST oleh mandor atau tukang di lapangan dan pengaruhnya

terhadap tingkat kenisakan yang terjadi akibat gempa. Penelitian dilaksanakan di dua

wilayah yaitu Jogjakarta dan Majalengka pada bulan September 2005. Penelitian

dilakukan dengan wawancara yang disesuaikan dengan kuisioner yang telah dibuat,

yang meliputi 30 koresponden mandor atau tukang di lapangan. Untuk variabel

pelaksanaan hanya diambil 9 variabel yang sesuai dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kerusakan BRTST berdasarkan kualitas material.

Date-data rekapitulasi hasil wawancara dengan mandor atau hikang dapat dilihat pada

tabel 5.1 dan tabel 5.2
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5.2 Analisis Deskriptif

Dari data yang telah diperoleh untuk analisis deskriptif, yaitu data yang

benipa skor. Dimana hasilnya dianggap memenuhi apabila lebih besar dari 3 (N>3).

Selanjutiiya dianggap tidak memenulii jika nilai skor yang diperoleh kurang dari 3

(N<3). Hasil analisis deskriptif di tampilkan dalam bentuk tabel untuk masing-masing

variabel dari dua wilayah, adalah sebagai berikut:

1. Kualitas Pasir

Tabel 5.3 Hasil Analisis Deskriptif Kualitas Pasir

Responden Jogjakarta Majalengka
I Skor Keterangan Skor Keterangan

1 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

2 5 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

I 3 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

4 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

! 5 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

6 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

7 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

S 8 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

9 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

I 10 5 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

i 11 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

I 12 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

13 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

14 1 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

! 15 1 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

! 16 2 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

I 17 5 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

18 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

i 19 4 Memenuhi 5 Memenuhi

; 20 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

' 21 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

| 22 2 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

I 23 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 24 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi



Responden Jogjakarta Majalengka

Skor Keterangan Skor Keterangan

25 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

26 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

27 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

28 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

29 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

30 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

X memenuhi 5 2
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa pasir, daerah Jogjakarta hanya 5 orang

responden yang memenuhi persyaratan dalam menggunakan pasir yang benar.

Sedangkan 25 responden yang lainnya tanpa memisalikan kandungan lumpur yang

terdapat pada pasir.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa pasir, daerah Majalengka hanya 2 orang

responden yang memenuhi persyaratan dalam menggunakan pasir yang benar.

Sedangkan 28 responden yang lainnya tanpa memisalikan kandimgan lumpur yang

terdapat pada pasir.

2. Jenis Agregat Kasar

Tabel 5.4 Hasil Analisis Deskriptif Jenis Agregat Kasar

| Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

! 1 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

i 2 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

3 4 Memenuhi 4 Memenuhi

i 4 5 Memenuhi 4 Memenuhi



j Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

! 5 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 6 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

i 7 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

1 8 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

1 9 4 Memenuhi 4 Memenuhi

10 5 Memenuhi 4 Memenuhi

i 11 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi
12 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 13 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

I 14 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

j 15 4 Memenuhi 4 Memenuhi

I 16 4 Memenuhi 4 Memenuhi

! 17 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

! 18 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi
I 19 5 Memenuhi 4 Memenuhi

i 20 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

: 21 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

22 4 Memenuhi 4 Memenuhi

j 23 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

! 24 5 Memenuhi 4 Memenuhi

25 4 Memenuhi 4 Memenuhi

26 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi
27 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

28 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

29 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi
30 j 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

Y memenu ni I 13 21
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa agregat kasar, daerah Jogjakarta hanya 13

orang responden yang memenuhi persyaratan dalam menggunakan agregat kasar yang

sesuai. Sedangkan 17 responden yang lainnya tidak menggunakan agregat kasar yang

permukaannya kasar dan warnanya hitam.
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responden yang lainnya tidak menggunakan agregat kasar yang permukaannya kasar

dan warnanya hitam.

3. Jenis Batu Pada Pondasi

Tabel 5.5 Hasil Analisis Deskriptif Jenis Batu pada Pondasi

j Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

1 1 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 2 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 3 4 Memenuhi 4 Memenuhi

I 4 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

! 5 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

I 6 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 7 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

I 8 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

I 9 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

j 10 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

! 11 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 12 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 13 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

14 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

15 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

i 16 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

17 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

I 18 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

I 19 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 20 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

21 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 22 4 Memenuhi 4 Memenuhi

i 23 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 24 5 Memenuhi 4 Memenuhi

25 1 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

26 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 27 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

I 28 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

I 29 5 Memenuhi 4 Memenuhi

30 2 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

| "£ memenuhi 11 10
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa batu untuk pondasi, daerah Jogjakarta

hanya 11 orang responden yang memenuhi persyaratan dalam menggimakan jenis

batu untuk pondasi yang sesuai. Sedangkan 19 responden yang laimiya tidak

menggunakan jenis bam untuk pondasi yang sesuai.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa bam untuk pondasi, daerah Majalengka

terdapat 10 orang responden yang menggunakan jenis batu untuk pondasi yang

sesuai. Sedangkan 20 responden yang lainnya tidak menggunakan jenis batu untuk

pondasi yang sesuai.

4. Pemilihan Batu Bata

Tabel 5.6 Hasil Analisis DeskriptifPemilihan Batu Bata

| Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

1 1 4 Memenuhi 4 Memenuhi

i 2 5 Memenuhi 5 Memenuhi

I 3 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

4 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

! 5 2 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

! 6 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

7 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

8 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi
9 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

10 5 Memenuhi 4 Memenuhi

11 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

12 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

i 13 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

i 14 5 Memenuhi 4 Memenuhi

15 5 Memenuhi 4 Memenuhi
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b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa agregat kasar, daerah Majalengka terdapat

21 orang responden yang menggimakan agregat kasar yang benar. Sedangkan 9

responden yang lainnya tidak menggunakaii agregat kasar yang pennukaannya kasar

dan warnanya hitam.

3. Jenis Batu Pada Pondasi

Tabel 5.5 Hasil Analisis Deskriptif Jenis Batu pada Pondasi

j Responden Jogjakarta Majalengka
j Skor Keterangan Skor Keterangan
! 1 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi
i 2 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

I 3 4 Memenuhi 4 Memenuhi
\ 4 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

5 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi
6 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi
7 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi
8 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

! 9 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi
! 10 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi
i 11 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

12 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi
i 13 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi
! 14 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi
| 15 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi
I 16 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi
! 17 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

18 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi
19 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi
20 1 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi
21 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

| 22 4 Memenuhi 4 Memenuhi
23 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

\ 24 5 Memenuhi 4 Memenuhi j
; 25 1 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi |
! 26 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi |



j Responden Jogjakarta Majalengka
i Skor Keterangan Skor Keterangan

27 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

28 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

29 5 Memenuhi 4 Memenuhi

! 30 2 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

X memenuhi 11 10
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa batu untuk pondasi daerah Jogjakarta

hanya 11 orang responden yang memenuhi persyaratan dalam menggimakan jenis

bam untuk pondasi yang sesuai. Sedangkan 19 responden yang laimiya tidak

menggunakan jenis bam untuk pondasi yang sesuai.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa bam untuk pondasi, daerah Majalengka

terdapat 10 orang responden yang menggunakan jenis batu untuk pondasi yang

sesuai. Sedangkan 20 responden yang lainnya tidak menggunakan jenis batu untuk

pondasi yang sesuai.

4. Pemilihan Batu Bata

Tabel 5.6 Hasil Analisis Deskriptif Pemilihan Batu Bata

Responden Jogjakarta Majalengka
i Skor Keterangan Skor Keterangan
! 1 4 Memenuhi 4 Memenuhi

2 5 Memenuhi 5 Memenuhi

3 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

4 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi
—

5 2 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

6 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi j



i Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

7 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

8 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

9 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

10 5 Memenuhi 4 Memenuhi

! 11 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

12 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

; 13 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi
14 5 Memenuhi 4 Memenuhi !

! 15 5 Memenuhi 4 Memenuhi j
16 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

17 5 Memenuhi 1 Tidak memenuhi
18 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

; 19 5 Memenuhi 4 Memenuhi

I 20 5 Memenuhi 4 Memenuhi

21 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

22 4 Memenuhi 4 Memenuhi

23 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

24 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 25 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

26 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

27 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi j
28 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

29 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

30 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

I Y. memenuhi "1 22 11
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa batu bate, daerah Jogjakarta terdapat 22

orang responden yang memenuhi persyaratan dalam menggimakan jenis batu bata

yang benar-benar kering. Sedangkan 8 responden yang lainnya tidak menggunakan

jenis batu bata yang layak pakai.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa batu bata, daerah Majalengka terdapat 11

orang responden yang menggunakan jenis batu bata yang benar-benar kering.
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Sedangkan 19responden yang lainnya tidak menggunakan jenisbatu bata yang layak

pakai.

5. Pemilihan Batako

Tabel 5.7 Hasil Analisis Deskriptif Pemilihan Batako

j Responden Jogjakarta Majalengka
i Skor Keterangan Skor Keterangan

1 4 Memenuhi Tidak Memenuhi

2 1 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi

3 4 Memenuhi Tidak Memenuhi

4 1 Tidak memenuhi 3 Tidak Memenuhi

5 2 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi

6 3 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi
7 3 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi

I 8 4 Memenuhi Tidak Memenuhi

9 3 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi

10 1 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi

11 1 Tidak memenuhi Tidak Memenuhi

! 12 4 Memenuhi Tidak Memenuhi

13 3 Tidak memenuhi 3 Tidak Memenuhi

14 1 Tidak memenuhi 2 Tidak Memenuhi

15 3 Tidak memenuhi 2 Tidak Memenuhi

16 3 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi

17 5 Memenuhi 1 Tidak Memenuhi

i 18 1 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi

I 19 5 Memenuhi 2 Tidak Memenuhi

20 5 Memenuhi 3 Tidak Memenuhi

I 21 2 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi

I 22 4 Memenuhi 2 Tidak Memenuhi

23 3 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi

24 5 Memenuhi 1 Tidak Memenuhi

25 3 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi

26 2 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi I

27 3 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi [
28 1 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi \
29 3 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi j
30 j 3 Tidak memenuhi 1 Tidak Memenuhi

£ memenuhi 9 0 !
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa batako, daerali Jogjakarta hanya terdapat 9

orang responden yang memenuhi persyaratan dalam menggimakan jenis batako yang

benar-benar kering. Sedangkan 21 responden yang lainnya tidak menggunakan jenis

batako yang layak pakai.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa batako, daerah Majalengka tidak terdapat

responden yang menggunakan batakoyang layak pakai.

6. Kualitas Semen

Tabel 5.8 Hasil Analisis DeskriptifKualitas Semen

Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

i 1 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

' 2 5 Memenuhi 5 Memenuhi

! 3 4 Memenuhi 4 Memenuhi

i 4 5 Memenuhi 5 Memenuhi

5 4 Memenuhi 4 Memenuhi

6 2 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

7 4 Memenuhi 4 Memenuhi

8 4 Memenuhi 4 Memenuhi

9 4 Memenuhi 4 Memenuhi

l 10 5 Memenuhi 4 Memenuhi

! 11 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 12 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi j
13 4 Memenuhi 4 Memenuhi j
14 5 Memenuhi 4 Memenuhi j
15 2 Tidak memenuhi 5 Memenuhi j
16 4 Memenuhi 4 Memenuhi

17 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

18 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

19 1 Tidak memenuhi 5 Memenuhi

20 5 Memenuhi 5 Memenuhi



Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

! 21 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

! 22 4 Memenuhi 5 Memenuhi

23 4 Memenuhi 4 Memenuhi

24 5 Memenuhi 4 Memenuhi

! 25 4 Memenuhi 4 Memenuhi j
I 26 4 Memenuhi 4 Memenuhi j
! 27 5 Memenuhi 4 Memenuhi

! 28 5 Memenuhi 4 Memenuhi j
29 5 Memenuhi 4 Memenuhi

30 4 Memenuhi 4 Memenuhi

X memenuhi 24 I
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa semen, daerali Jogjakarta terdapat 24

orang responden yang memenuhi persyaratan dalam menggunakan jenis semen yang

benar-benar kering. Sedangkan 6 responden yang lainnya tidak menggunakan jenis

semen yang layak pakai.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa semen, daerah Majalengka terdapat 24

orang responden yang menggunakan jenis semen yang benar-benar kering.

Sedangkan 6 responden yang laimiya tidak menggunakan jenis semen yanglayak

7. Besi Tulangan Pada Kolom atau Balok

Tabel 5.9 Hasil Analisis Deskriptif Besi Tulangan pada Kolom atau Balok

Responden Jogjakarta Majalengka
! Skor Keterangan Skor Keterangan

1 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

; 2 5 Memenuhi 1 Tidak memenuhi



Responden Jogjakarta Majalengka
Skor Keterangan Skor Keterangan

3 3 Tidak Memenuhi Tidak memakai i
4 4 Memenuhi 4 memenuhi i
5 3 Tidak Memenuhi 3 Tidak Memenuhi i

6 Tidak memakai Tidakmemakai j
7 4 Memenuhi 4 j memenuhi j
8 Tidak memakai 4 memenuhi j
9 4 Memenuhi Tidak memakai

10 Tidak memakai Tidak memakai

11 3 Tidak Memenuhi Tidak memakai

12 4 Memenuhi Tidak memakai i
13 3 Tidak Memenuhi Tidak memakai j
14 Tidak memakai 3 Tidak Memenuhi j
15 3 Tidak Memenuhi 3 Tidak Memenuhi j
16 Tidak memakai Tidak memakai

17 Tidak memakai Tidak memakai j
18 4 Memenuhi Tidak memakai j
19 5 Memenuhi 3 Tidak Memenuhi I
20 4 Memenuhi 4 memenuhi

21 Tidak memakai 3 Tidak Memenuhi )
22 4 Memenuhi 4 memenuhi j
23 Tidak memakai 4 memenuhi

24 Tidak memakai Tidak memakai

25 Tidak memakai Tidak memakai

26 Tidak memakai Tidak memakai )
27 Tidak memakai Tidak memakai |
28 Tidak memakai 4 memenuhi j
29 Tidak memakai Tidak memakai j
30 Tidak memakai Tidakmemakai j

£ memenuhi 10 7 |
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a. Jogjakarta

Pada daerah Jogjakarta terdapat 15 responden yang tidak memakai besi

tulangan dalam pembuatan rumah tinggal. Untuk penggunaan material berupa besi

tulangan, daerah Jogjakarta terdapat 10 orang responden yang memenuhi persyaratan

dalam menggunakan jenis besi tulangan yang benar-benar sesuai (0 12mm).

Sedangkan 5 responden yang lainnya tidak menggunakan jenis besi tulangan yang

sesuai.
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b. Majalengka

Pada daerah Jogjakarta terdapat 18 responden yang tidak memakai besi

tulangan dalam pembuatan rumah tinggal. Untuk penggimaan material berupa besi

tulangan, daerali Majalengka terdapat 7 orang responden yang inetiggunakaii jenis

besi tulangan yang sesuai ukuran pada balok atau kolom(0 12mm). Sedangkan 5

responden yang lainnya tidak menggunakan jenis besi tulangan yang sesuai.

8. Pemilihan Genteng

Tabel 5.10 Hasil Analisis Deskriptif Pemilihan Genteng

I Responden Jogjakarta Majalengka

Skor Keterangan Skor Keterangan

! 1 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

2 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

S 3 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 4 2 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

5 3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi

I 6 2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi

7 4 Memenuhi Tidak memenuhi

8 3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi

I 9 4 Memenuhi Tidak memenuhi

i 10 1 Tidak memenuhi Tidak memenuhi

11 4 Memenuhi Tidak memenuhi

! 12 4 Memenuhi Tidak memenuhi

! 13 2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi

14 1 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

15 3 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

16 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

17 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

18 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

19 5 Memenuhi 4 Memenuhi

20 4 Memenuhi 4 Memenuhi

! 21 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

S 22 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

23 4 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

24 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi



5 Responden Jogjakarta Majalengka ]
Skor Keterangan Skor Keterangan j

! 25 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi j
26 4 Memenuhi 4 Memenuhi i

I 27 1 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi |
28 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 29 5 Memenuhi 1 Tidak memenuhi

j 30 2 Tidak memenuhi 4 Memenuhi

X memenuhi 14 6 I
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa genteng, daerah Jogjakarta terdapat 14

orang responden yang memenuhi persyaratan dalam melakukan pemilihan genteng

yang baik. Sedangkan 16responden yanglaimiya tidakmelakukan pemilihan genteng

terlebih dahulu.

b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa genteng, daerah Majalengka hanya

terdapat 6 orang responden yang melakukan pemilihan genteng dengan baik..

Sedangkan 24 responden yang lainnya tidak melakukan pemilihan genteng yang

layak pakai.

9. Pemilihan Kayu

Tabel 5.11 Hasil Analisis DeskriptifPemilihan Kayu

Responden Jogjakarta Majaiengka j
Skor Keterangan Skor Keterangan j

1 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

i 2 4 Memenuhi 4 Memenuhi I
3 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

4 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi j



Responden Jogjakarta Majalengka
5 Skor Keterangan Skor Keterangan
i 5 4 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

i 6 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

7 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

i 8 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

9 2 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

I 10 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

! 11 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

I 12 2 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

! 13 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

i 14 5 Memenuhi 4 Memenuhi

| 15 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

! 16 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

i 17 5 Memenuhi 5 Memenuhi j
| 18 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi j
! 19 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi j

20 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi j
i 21 2 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

i 22 4 Memenuhi 4 Memenuhi

I 23 3 Tidak memenuhi 3 Tidak memenuhi

S 24 5 Memenuhi 2 Tidak memenuhi

25 4 Memenuhi 2 Tidak memenuhi j
I 26 2 Tidak memenuhi 3 Tidakmemenuhi j
i 27 3 Tidak memenuhi 1 Tidak memenuhi

I 28 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

29 5 Memenuhi 3 Tidak memenuhi

30 3 Tidak memenuhi 2 Tidak memenuhi

! £ memenuhi 17 4 i
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a. Jogjakarta

Untuk penggunaan material berupa kayu, daerali Jogjakarta terdapat 17 orang

responden yang memenuhi persyaratan dalam melakukan pemilihan kayu yang

sesuai. Sedangkan 13 responden yang laimiya tidak melakukan pemililian kayu

terlebih dahulu.
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b. Majalengka

Untuk penggunaan material berupa kayu, daerali Majalengkahanya terdapat4

orang responden yang melakukan pemilihan kayu dengan baik.. Sedangkan 26

responden yang lainnya tidak melakukan pemilihankayu yang layakpakai.

Tabel rekapitulasi hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.12
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5.3 Analisis Regresi

Dari data penelitian yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis statistik

yaitu dengan Analisis Regresi Sederhana dan Analisis Regresi Linier Multipel.

Analisis ini menggunakan bantuan program SPSS 12.

Hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut:

5.3.1. Analisis Regresi Sederhana

Dari data penelitian yang diperoleh, maka untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel terhadap tingkat kerusakan variabel independent (X) dengan

variabel dependent (Y) dilakukan analisis statistik yaitu dengan analisis regresi

tunggal. Analisis ini menggunakan bantuanprogram SPSS 12. Hasil analisis tersebut

sebagai berikut:

1. Kualitas pasir

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggunakan model persamaan linier, logarihnik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi tunggal untuk tingkat kualitas pasir (Xx).

Tabel 5.13 Hasil analisis kualitas pasir ( X1)

Daerah Model bo b, th R R2 cr a ES

Jogjakarta

Linier 2,0835 -0,2194 0,3030 0,0918 0,1036

0,05

0,9643

Logarithmic 1,8432 -0,3928 0,2328 0,0542 0,2156 0,9840

Quadratic 1,1298 0,7706 -0,1707 0,3971 0,1577 0,0986 0.9457

Majalengka

Linier 3,4219 -0,2583 0,2717 0,0738 0,1464

0,05

0,9624

Logarithmic 3,1550 -0,4524 0,2380 0,0567 0,2053 0,9712

Quadratic 2,7329 0,5355 -0,1642 0.3417 0.1168 0,1870 0.9571
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.3971 dan a' sebesar

0.0986. Maka untuk tingkat kualitas pasir (X}) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 1.1298 + 0.7706 A', - 0.1707 A',2

b. Majalengka

Daerali Majalengka didapat nilai R terbesar adalah 0.3417 dan a'

sebesar 0.187. Maka untuk tingkat kualitas pasir ( X,) menggunakan model

non linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 2.7329 + 0.5355 Xt - 0.1642X*

2. Jenis Agregat Kasar

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggunakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi tunggal untuk tingkat jenis agregat kasar( X2).

Tabel 5.14 Hasil analisis jenis agregat kasar ( X2)

1 Daerah Model bo b, tfe R R2 rf a ES

;
Linier 2,4600 -0.2559 0.3536 0.1249 0,0553

0,05

0.9465

] Jogjakarta Logarithmic 2,2178 -0.5438 0.2885 0.0832 0,1221 0.9688

I Quadratic 1,7976 0.2748 -0.0859 0.3791 0.1437 0,1232 0.9535

i Linier 4,1207 -0.3362 0.3951 0.1561 0,0307

0,05

0.9186
1
| Majalengka Logarithmic 3,8109 -0.7349 0.3913 0.1531 0,0325 0.9203

]
Quadratic 3,9694 -0.1703 -0.0324 0.3957 0.1566 0,1003 0.9352
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.3791 dan a' sebesar

0.1232. Maka untuk tingkat jenis agregat kasar (X2) menggunakan model

non linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 1.7976 + 0.2748 X2 - 0.0859 X22

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar adalah 0.3957 dan a'

sebesar 0.1003. Maka untuk tingkat jenis agregat kasart^A'j) menggunakan

model non linier quadratic, persamaannya menjadi :

Y : 3.9694 - 0.1703X2 - 0.0324X22

3. Jenis batu pada pondasi

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggunakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi tunggal untuk tingkat jenis bam pada pondasi (X3).

Tabel 5.15 Hasil analisis jenis batu pada pondasi (X3)

I Daerah Model bo b, th R R2 a' a ES

Linier 2,7696 -0.3803 0.4749 0.2255 0,0080

0,05

0.8905

j Jogjakarta Logarithmic 2,3903 -0.7552 0.3775 0.1425 0,0398 0.9369

Quadratic 1,5048 0.6548 -0.1755 0.5395 0.2911 0.0096 0.8676

Linier 3,8083 -0.2819 0.3173 0.1007 0,0875

0,05

0.9483

| Majalengka Logarithmic 3,6394 -0.6747 0.3542 0.1254 0,0548 0.9352

1 Quadratic 5.1480 -1,6359 02704 0.4227 0.1787 0,0701 0.9229
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.5395 dan a' sebesar

0.0096. Maka untuk tingkat jenis batu pada pondasi (X3) menggunakan

model non linier quadratic,persamaannya menjadi:

Y : 1.5048 + 0.6548X3 -0.1755 A'2

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.4227 dan a' sebesar

0.0701. Maka untuk tingkat jenis batu pada pondasi (X3) menggunakan

model non linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 5.1480 - 1.6359Ar3 + 0.2704X]

4. Pemilihan Batu Bata

Dari hasil pengolahandata dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggunakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasilanalisis regresi tunggal untuk tingkat pemilihan batu bata( X4).

Tabel5.16Hasilanalisis pemilihan bam bata(X4)

| Daerah Model bo b, b2 R R2 or" a ES
i

Linier 3,2668 -0.4034 0.4938 0.2439 0,0055

0,05

0.8798

| Jogjakarta Logarithmic 3,0084 -1,0273 0.4536 0.2058 0,0118 0.9017

1 Quadratic 2,6292 0.0616 -0.0703 0.5054 0.2554 0,0186 0.8891
j

Linier 4,0092 -0,3832 0,4964 0,2464 0,0053

0,05

0,8681

| Majalengka Logarithmic 3,7573 -0,9086 0,5125 0,2627 0,0038 0,8587

? Quadratic 4,9543 -1,2761 0,1654 0,5373 0,2886 0.0101 0,8589
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.5054 dan a' sebesar

0.0186. Maka untuk tingkat pemilihan batu bata (X4) menggunakan model

non linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 2.6292 + 0.0616 X4 - 0.0703 X$

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.5373 dan a' sebesar

0.0851 Maka untuk tingkat pemilihan bam bata (X4) menggunakan model

non linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 4.9543 - 1.2761X4 + 0.1654 X\

5. Pemililian Batako

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggunakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi tunggal untuk tingkat pemilihan batako(X5).

Tabel 5.17 Hasil analisis pemilihanbatako (X5)

Daerah Model bo b, ba R R2 cf a ES

Jogjakarta

Linier 2,1308 -0.1619 0.2169 00471 0,2495

0,05

0.9877

Logarithmic 1,8444 -0.1937 0.1110 0.0123 0,5592 10.056

Quadratic 0.8299 0.9933 •02024 0.4182 0.1749 0,0746 0.9359

Linier 3,7368 -0,5526 0.3717 0.1382 0,0431

0,05

0,9284

Majalengka Logarithmic 3,2004 -0,9911 0.3891 0.1514 0,0336 0,9212

Quadratic 5,2355 -2,5435 0.5254 0,4084 0,1668 0,0851 0,9296
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.4182 dan a' sebesar

0.0746. Maka untuk tingkat pemilihan batako (X5) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 0.8299 + 0.9933 Xs- 0.2024 X2,

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.4084 dan a' sebesar

0.0851 . Maka untuk tingkat pemilihan batako (Af5) menggunakan model non

linier quadratic,persamaannya menjadi:

Y : 5.2355 - 2.5435X5+ 0.5254X]

6. Kualitas Semen

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggimakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi tunggaluntuktingkatkualitas semen( X6).

Tabel 5.18 Hasil analisiskualitassemen (X6)

j Daerah Model bo b, b2 R R2 or a ES

5 Linier 2,8667 -0.3000 0.3069 0.0941 0,0990

0,05

0.9630

| Jogjakarta Logarithmic 2,4209 -0.5630 0.1985 0.0394 0,2930 0.9917

Quadratic -0.1856 1,7348 -02992 0.5090 0.2591 0,0174 0.8869

i Linier 4,6957 -0,4348 0,3738 0,1397 0,0418

0,05

0,9275

! Majalengka Logarithmic 4,8431 -1,3828 0,3605 0,1299 0,0504 0,9328

Quadratic 4,1250 -0,0903 -0,0486 0,3767 0,1419 0,1268 0,9434
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.5090 dan a' sebesar

0.0174. Maka untuk tingkat kualitas semen (X6) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : -0.1856 + 1.7348X6- 0.2992X\

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.3767 dan a' sebesar

0.1268. Maka untuk tingkat kualitas semen (X6) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

,rlY : 4.1250 - 0.0903 A' - 0.0486 X

7. Besi Tulangan Pada Kolom atau Balok

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggunakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatikan

hasil analisis regresi tunggal untuk tingkat besi tulangan pada balok ( X1).

Tabel 5.19 Hasil analisis besi tulangan pada kolom atau balok (X7)

Daerah Model b„ b, D2 R R2 a" a ES

; Linier 1,9313 -0.0882 0.0960 0.0092 0,6135 1,0072

! Jogjakarta Logarithmic 1,7033 -0.0360 0.0159 0.0002 0,9335 0,05 1,0117

[ Quadratic 0.5563 1,0031 -0.1874 02755 0.0759 0,3446 0.9905

Linier 4,1624 -0,4253 0,4087 0,1671 0,0249 0,9126

1Majalengka Logarithmic 3,9535 -1,0207 0,4256 0,1812 0,0190 0,05 0,9049

I
i Quadratic 4,9371 -1,0954 0,1268 0,4257 0,1812 0,0673 0,9215
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.2755 dan a' sebesar

0.3446. Maka untuk tingkat besi tulangan pada kolom atau balok (X7)

menggunakan model non linier quadratic, persamaannyamenjadi:

Y : 0.5563 + 1.0030*, - 0.1874X2

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.4257 dan a' sebesar

0.0673. Maka untuk tingkat besi tulangan pada kolom atau balok (X7)

menggunakanmodelnon linierquadratic, persamaannya menjadi:

Y : 4.9371 - 1.0954 JT7 + 0.1268 *72

8. Pemilihan Genteng

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggimakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi runggal untuk tingkat pemilihan genteng ( X%).

Tabel5.20 Hasil analisis pemilihan genteng (X%)

Daerah Model bo b, ha R R2 Q* a ES

Jogjakarta

Linier 2,2941 -01961 0.2339 0.0547 0,2134

0,05

0.9838

Logarithmic 2,0135 -0.3229J 0.1522 0.0232 0,4221 1.0000

Quadratic 0.6154 1,1496 -0.2265 0.3915 0.1533 0,1059 0.9482

Majalengka

Linier 3,6103 -0.3212 0.4148 0.1721 0,0227

0,05

09099

Logarithmic 3,2855 -0.6389 0.3977 0.1582 0,0295 0.9175

Quadratic 2,8423 0.6095 -0.1936 0.4382 0.1921 0,0562 0.9154
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.3915 dan a' sebesar

0.1059. Maka untuk tingkat pemilihan genteng (Xs) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 0.6154 + 1.1496A> 0.2265 X\

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.4382 dan a' sebesar

0.0562. Maka untuk tingkat pemilihan genteng ( X%) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

rlY : 2.8422 + 0.6095 A> 0.1936X

9. Pemilihan Kayu

Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 12 (hasil rinci pada lampiran)

dengan menggimakan model persamaan linier, logaritmik, dan kuadratik didapatkan

hasil analisis regresi tunggal untuk tingkat pemilihan kayu (A'9).

Tabel 5.21 Hasil analisis pemilihan kayu ( X9)

j Daerah Model bo b, ih R R2 a' a ES

I
Linier 3,7364 -0.5544 0.5845 0.3417 0,0007

0,05

0.8209

I Jogjakarta Logarithmic 4,0333 -1,8569 0,5741 0.3296 0,0009 0.8285
I

Quadratic 3,5644 -0.4516 -0.0141 0.5847 0.3418 0,0035 0.8359

) Linier 3,4612 -0.1820 0.1803 0.0325 0,3404

0,05

0.9836

! Majalengka Logarithmic 3,4376 -0.5152 0.2237 0,0501 0,2346 0.9746
\

Quadratic 4,5795 -1,1309 0,1753 02881 0.0829 0,3105 0.9752
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Sesuai hasil analisis diatas, untuk masing-masing daerah adalah :

a. Jogjakarta

Daerah Jogjakarta didapat nilai R terbesar 0.5847 dan a' sebesar

0.0035. Maka untuk tingkat pemilihan kayu (X9) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 3.5644 - 0.4516 A> 0.0141 X2

b. Majalengka

Daerah Majalengka didapat nilai R terbesar 0.2881 dan a' sebesar

0.3105. Maka untuk tingkat pemilihan kayu (X9) menggunakan model non

linier quadratic, persamaannya menjadi:

Y : 4.5795 - 1.1309A'9+ 0.1753 A'2

Tabel rekapitulasi hasil analisis regresi tunggal dapat dilihat pada tabel 5.22

dan tabel 5.23. Sedangkan tabel prosentase nilai penyimpangan untuk regresi

sederhana dapat dilihat pada tabel 5.24 dan 5.25.
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5.3.2 Analisis Regresi Linier Multipel

Dari data penelitian yang diperoleh, untuk mengetahui pengaruh

seluruh variabel kualitas material (X) terhadap tingkat kerusakan yang terjadi akibat

gempa bumi (Y) maka dilakukan analisis regresi linier multipel. Dari hasil analisis

dengan menggunakan bantuan program SPSS 12 didapatkan persamaan regresi linier

multipel untuk tiap daerah yaitu :

a. Jogjakarta

Dari hasilanalisisyangdilakukan, didapat persamaan yaitu:

Y= 6,646 - 0,148*, - 0,075X2- 0,232X3- 0,099X4- 0.115*5- 0,232X6-

0,053 X7 - 0,243 X,- 0,319X9

Pada daerali Jogjakarta diperoleh koefisien korelasi (R) dengan angka 0,857 dan

koefisien determinasi (R2) didapat nilai 0,667 .

b. Majalengka

Darihasil analisis yang dilakukan, didapat persamaan yaitu:

Y= 3,523 - 0,229 Xl - 0,543 X2 + 0,327 X3 - 0,742 X4 - 0.703 X,+ 0,948 X6 -

0,409X7+ 0,240X% + 0,229X9

Pada daerah Majalengka diperoleh koefisien korelasi (R) dengan angka 0,735 dan

koefisien determinasi (R2) di dapat nilai 0,54.

Tabel rekapitulasi hasil analisis regresi ganda dapat dilihat pada tabel 5.26 dan tabel

5.27.
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Tabel 5.26Rekapitulasi hasil analisis regresi linier multipel untuk daerah Jogjakarta.

No Variabel Koefisien

Variabel

Koefisien

Korelasi

(R)

Koefisien

Determinasi

(R2)

SIG j

Konstan 6,646 0,817 0,667 0 i
1 Kualitas pasir -0,148
2 Jenis agregat kasar -0.075 i !

3 Jenis batu pada pondasi -0,232 \ ;

4 Pemilihan batu bata -0,099 i
|

5 Pemilihan batako -0,115 I j

6 Kualitas semen -0,232 ! j

7 Besi tulangan pada kolom atau pondasi -0,053 I I

8 Pemilihan genteng -0,243 ! j

9 Pemilihan kayu -0,319 j I

Tabel 5.27 Rekapitulasi hasil analisis regresi linier multipel untuk daerah Majalengka

No Variabel Koefisien Koefisien
! Korelasi

Variabel i (R)

Koefisien

Determinasi

(R2)

SIG

Konstan 3,523 | 0,735 0,54 0,003
1 Kualitas pasir -0,229 i
2 Jenis agregat kasar -0,543 i
3 Jenis batu pada pondasi 0,327 |
4 Pemilihan batu bata -0,742 i
5 Pemilihan batako -0,703 j
6 Kualitas semen 0,948 |

-0,409 j7 Besi tulangan pada kolom atau pondasi
8 Pemilihan genteng 0,24 !
9 Pemilihan kayu 0,229 j

Untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan antara nilai kerusakan di

lapangan dengan nilai kenisakan yang didapat dari persamaan, dilakukan pengecekan

untuk persamaan yang didapat dari paigolalian regresi sederliana dan regresi linier

multipel.
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Prosentase nilai penyimpangan ini di dapat dengan memasukkan nilai variabel

bebas (X) kedalam persamaan variabel terikat (Y) yang didapat dari pengolalian data.

Untuk regresi sederhana, prosentase nilai penyimpangan di can untuk setiap

nilai X bagi masing-masing daerali. Sedangkan untuk regresi linier multipel,

prosentase nilai penyimpangan di dapat dengan memasukkan seluruh nilai X kedalam

persamaan bagi masing-masingdaerah.

Tabel prosentase nilai penyimpangan untuk regresi linier multipel dapat

dilihat pada tabel 5.28 dan tabel 5.29.
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5.4 Analisis Uji Beda dengan Friedman Test

Untuk uji beda dengan Test Friedman dilakukan untuk tiap-tiap variabelnya,

yaitu dengan membandingkan tingkat kandungan lumpur pada pasir ( A',) di daerah

Jogjakarta dengan Majalengka. Begitu juga untuk kualitas agregat kasar(A',), batu

pada pondasi(A'3), dan ke enam variabel lainnya, begitu juga untuk variabel tingkat

kerusakan (Y).

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antar wilayah untuk setiap

variabelnya, maka dilakukan uji beda dengan Test Friedman. Test Friedman ini

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif K sampel yang berpasangan (related)

dan datayang digunakan harus sudah berbentuk ordinal (rangking).

1. Kualitas Pasir

Daripengolahan datadengan SPSS 12,didapat hasil untuk ujibeda

dengan menggimakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk kandungan

lumpur pada pasir ( Xx) adalah :

Tabel 5.30 Hasil analisis uji beda kualitas pasir

N Chi-square df Sig
30 0,116 2 0,944

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 0.116, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-Square

hitung < Chi-Square tabel.
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2. Jenis Agregat Kasar

Dari pengolalian data dengan SPSS 12, didapat hasil untuk uji beda

dengan menggunakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk kualitas

agregat kasar ( X2) adalah :

Tabel 5.31 Hasil analisis uji beda jenis agregat kasar

1 N Chi-square df Sig
30 2,99 2 0,224

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 2.990, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-Square

hitung < Chi-Square tabel.

3. Jenis Batu Pada Pondasi

Dari pengolahan data dengan SPSS 12, didapat liasil untuk uji beda

dengan menggimakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) iinruk kualitas batu

pada pondasi ( X3) adalah :

Tabel 5.32 Hasil analisis uji beda jenis batu pada pondasi

N Chi-square df Sig
30 1,446 2 0,485
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Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 1.446, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-Square

hitung < Chi-Square tabel.

4. Pemililian Batu Bata

Dari pengolalian data dengan SPSS 12, didapat hasil untuk uji beda

dengan menggunakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk

penyerapan air pada batu bata ( X4) adalah :

Tabel 5.33 Hasil analisis uji beda pemilihan batu bata

1 N Chi-square df Sig I
30 15,271 2 0 I

I

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 15.271,

sedangkan berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai

5.591.Maka Chi-Square hitung > Chi-Square tabel.

5. Pemilihan Batako

Dari pengolahan data dengan SPSS 12, didapat hasil untuk uji beda

dengan menggunakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk pemilihan

batako (X5) adalah :



Tabel 5.34 Hasil analisis uji beda pemilihan batako

N Chi-square df Sig
30 23,937 2 0

84

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 23.937, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-Square

hitung > Chi-Square tabel.

6. Kualitas Semen

Daripengolahan data dengan SPSS 12,didapat hasil untuk uji beda

dengan menggunakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk kualitas

semen(Af6) adalah :

Tabel 5.35 Hasil analisis uji beda pemilihan semen

N Chi-square df Sig
30 2,082 2 0,353

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 2.082, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai 5.591 Maka Chi-Square

hitung < Chi-Square tabel.

7. Besi Tulangan Pada Kolom atau Balok

Daripengolahan datadengan SPSS 12,didapat hasil untuk ujibeda
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dengan menggunakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk pemilihan

tulangan pada kolom atau balok ( X7) adalah :

Tabel 5.36 Hasil analisis uji beda besi tulangan pada kolomatau balok

N

30

Chi-square
2,923

df _Sjg_
0,232

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 2.923, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df= 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-Square

hitung < Chi-Square tabel.

8. Pemilihan Genteng

Daripengolahan datadengan SPSS 12,didapat hasil untuk ujibeda

dengan menggunakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk pemilihan

genteng ( X%) adalah :

Tabel 5.37Hasil analisis uji bedapemililian genteng

N Chi-square I df Sig
30 17,196 2 0

Sesuai dengan analisis diatas didapat nilai Chi-Square 17.196, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df = 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-

Square hitung > Chi-Square tabel.
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9. Pemilihan Kayu

Dari pengolalian data dengan SPSS 12, didapathasil untuk uji beda

dengan menggimakan Test Friedman (hasil rinci pada lampiran) untuk pemilihan

kayu (Xl2) adalah:

Tabel 5.38 Hasil analisis uji beda pemilihan kayu

N Chi-square df Sig
30 17,118 2 0

Sesuai dengananalisis diatas didapat nilaiChi-Square 17.118, sedangkan

berdasarkan Chi-Square tabel untuk df= 2, diperoleh nilai 5.591.Maka Chi-Square

hitung > Chi-Square tabel.

Rekapitulasihasil uji beda Test Friedman dapat dilihat pada Tabel 5.39.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pembahasan ini berdasarkan dari hasil yang diperoleh di lapangan dan

kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi tunggal, analisis

regresi ganda, dan uji beda antar wilayah untuk setiap variabel dengan menggunakan

Test Friedman. Kedua analisis regresi dan uji beda menggunakan bantuan program

SPSS 12.

6.1 Tingkat kualitas material dengan kerusakan bangunan

Pada bab V telah didapatkan jumlah tukang/mandor yang memenuhi

persyaratan dalam pelaksanaan untuk masing-masing variabel dari setiap wilayah.

Jumlah tukang/mandor yang didata adalah 30 orang untuk tiap wilayah. Untuk lebih

jelasnyaberikut ini adalah tabel rekapitulasi darihasil analisis padabab V.

Tabel 6.1 Rekapitulasi kualitas material di lapangan dengan persyaratan

No Variabel Jogjakarta Majalengka Total

£ % I % I %
1 Kualitas pasir 5 16,67 2 6,67 7 11,67
2 Jenis agregat kasar 13 43,33 21 70,00 34 56,67
3 Jenis batu pada pondasi 11 36,67 10 33,33 21 35,00
4 Pemilihan batu bata 22 73,33 11 36,67 33 55,00
5 Pemilihan batako 9 30,00 0 0,00 9 15,00
6 Kualitas semen 24 80,00 24 80,00 48 80,00
7 Besi tulangan pada kolom atau balok 10 66.67 7 58,33 17 62.96
8 Pemilihan genteng 14 46,67 6 20,00 20 33,33
9 Pemilihan kayu 17 56,67 4 13,33 i 21 35,00

88
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1. Kualitas Pasir

Perbandingan kualitas pasir yang digunakan di masing-masing wilayah

berbeda-beda dan sangat jarang para tukang/mandor yang meneliti kandungan lumpur

pada pasir yang akan digunakan.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Jogjakarta di dapat hasil

bahwa terdapat 5 dari 30 orang yang meneliti kandungan lumpur padapasir sebelum

digunakan. Berarti 16.67% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan

tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 83.33% tidak memenuhi

persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Majalengka di dapat hasil

bahwa hanya terdapat 2 dari 30 orang yang meneliti kandungan lumpur pada pasir

sebelum digunakan. Berarti 6.67% tukang/mandor yang telah melaksanakan

pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 93.33% tidak

memenuhi persyaratan.

2. Jenis Agregat Kasar

Pada dasarnya tukang/mandor telah mengerti memilih agregat kasar yang

sesuai untuk bahan beton. Jenis yang mereka pilih seperti permukaan kasar, bentuk

beraneka ragam dan warnanya hitam.
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a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Jogjakarta^ dapat hasil

bahwa terdapat 13 dari 30orang yang memilih jenis agregat kasar yang sesuai dengan

ciri-ciri agregat kasar pada bab III. Berarti 43.33% tukang/mandor yang telah

melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu

56.67% tidak memenuhi persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Majalengka,di dapat hasil

bahwa terdapat 21 dari 30orang yang memilih jenis agregat kasar yang sesuai dengan

ciri-ciri agregat kasar pada bab III. Berarti 70% tukang/mandor yang telah

melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu

30% tidak memenuhi persyaratan.

3. Jenis Batu Pada Pondasi

Pada umumnya tukang/mandor telah mengerti memilih pasangan pondasi yang

berupa batu kali yang berbentuk tak beraturan, ukuran tidak seragam, serta

pennukaannya kasar. Tetapi, sebagian dari mereka mengambil batu untuk pasangan

pondasi seadanya. Karenapersediaan alam yang terbatas pada daerali mereka.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Jogjakarta^ dapat hasil

bahwa terdapat 11 dari 30orang yang memilih jenis batu pondasi yang sesuai dengan

ciri-ciri batu kali pada bab III. Berarti 36.67% tukang/mandor yang telah
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melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu

63.33% tidak memenuhi persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Majalengka,di dapat hasil

bahwa terdapat 10dari30 orang yang memilih jenis batu pondasi yangsesuai dengan

ciri-ciri batu kali pada bab III. Berarti 33.33% tukang/mandor yang telah

melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu

66.67% tidak memenuhi persyaratan.

4. Pemilihan Batu Bata

Batu bata yang baik digunakan untuk membangun rumah adalah batu bata

yang benar-benarkering dan dipilihyangsedikit menyerap air.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Jogjakarta^ dapat hasil

bahwa terdapat 22 dari 30 orang yang melakukan pemililian batu bata sebelum

digunakan. Berarti 73.33% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan

tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 26.67% tidak memenuhi

persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Majalengka,di dapat hasil

bahwa terdapat 11 dari 30 orang yang melakukan pemilihan batu bata sebelum

digunakan. Berarti 36.67% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan
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tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 63.33% tidak memenuhi

persyaratan.

5. Pemilihan Batako

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, sebagian besar tukang/mandor

tidak menggunakan batako. Mereka lebih memilih menggunakan batu bata merah.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Jogjakarta,di dapat hasil

bahwa 9 dari 30 orang yang memilih menggunakan batako yang sesuai dengan

ketentuan yang tertera pada Bab III. Berarti 30% tukang/mandor yang telah

melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu

70% tidak memenuhi persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara dengan tukang/mandor di Majalengka,ternyata

diketahui tidak ada yang memilih menggunakan batako yang sesuai dengan ketentuan

yang tertera pada Bab III. Mereka langsung menggunakan batako seadanya, tanpa

dipilih terlebih daliulu.

6. Kualitas Semen

Dari hasil wawancara yang dilakukan, sebagian besar tukang/mandor telah

mengerti memilih semen yang terbaik untuk membangun rumah.
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a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara padatukang/mandor di Jogjakarta,di dapat hasil bahwa

24 dari 30 orang yang telah memilih semen portland dengan ketentuan yang tertera

pada Bab III. Berarti 80% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan

tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 20% tidak memenuhi

persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara pada tukang/mandor di Majalengka,di dapat hasil

bahwa 24 dari 30 orang yang telah memilih semen portland dengan ketentuan yang

tertera pada Bab III. Berarti 80% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan

tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 20% tidak memenuhi

persyaratan.

7. Besi Tulangan pada Kolom atau Balok

Untuk rumah sederhana tahan gempa, biasanya untuk kolom minimal

menggunakan tulangan dengan diameter 12 mm. Sedangkan balok minimal

menggimakan tulangan dengan diameter 8 mm. Dari hasil wawancara yang

dilakukan, sebagian besar tukang/mandor menggunakan besi tulangan yang telah

sesuai dengan anggaran biaya yang ada.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara pada tukang/mandor di Jogjakarta terdapat 15

responden yang tidak memakai besi tulangan dalam pembuatan rumah tinggal. Tetapi
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terdapat 10 responden yang telah menggunakan besi tulangan dengan ketentuan yang

tertera pada Bab III. Sedangkan 5 responden lainnya tidak menggunakan jenis besi

tulangan

b. Majalengka

Dari hasil wawancara pada tukang/mandor di Majalengka terdapat 18

respondenyang tidak memakai besi tulangan dalam pembuatan rumahtinggal. Tetapi

terdapat 7 responden yang telah menggimakan besi tulangan dengan ketentuan yang

tertera pada Bab III. Sedangkan 5 responden lainnya tidak menggunakan jenis besi

tulangan.

8. Pemililian Genteng

Pada umumnya tukang/mandor pada daerah yang kami tinjau, memakai

genteng tanah liat bukan genteng keramik.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara pada tukang/mandor di Jogjakarta,di dapat hasil bahwa

14 dari 30 orang yang telah menggunakangenteng keramik dengan permukaan utuh,

tidak tempias, dan suaranya nyaring bila dipukul. Berarti 46.67% tukang/mandor

yang telah melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan ketentuan, sedangkan

sisanya yaitu 53.33% tidak memenuhi persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara pada tukang/mandor di Majalengka,di dapat hasil

bahwa hanya 6 dari 30 orang yang telah menggunakan genteng keramik dengan
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permukaan utuh, tidak tempias, dan suaranya nyaring bila dipukul. Berarti 20%

tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan tersebutsesuai dengan ketentuan,

sedangkan sisanya yaitu 80% tidak memenuhi persyaratan.

9. Pemililian Kayu

Karena terbatasnya ketersediaan alam dan ketersediaan finansial,

tukang/mandor yang kami wawancarai mengatakan bahwa kayu yang digunakan

untuk tnembangun rumah seadanya. Sebagian dari mereka tidak memilih kayu yang

seratnya lurus, cukup berat dan tidak mempunyai mata kayu.

a. Jogjakarta

Dari hasil wawancara pada tukang/mandordi Jogjakarta^ dapat hasil bahwa

17 dari 30 orang yang telahmemilih kayu terlebih dahulu sebelum digunakan. Berarti

56.67% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan

ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 43.33% tidak memenuhi persyaratan.

b. Majalengka

Dari hasil wawancara pada tukang/mandor di Majalengka,di dapat hasil

bahwa 4 dari 30 orang yang telah memilih kayu terlebih dahulu sebelum digunakan.

Berarti 13.33% tukang/mandor yang telah melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai

dengan ketentuan, sedangkan sisanya yaitu 86.67% tidak memenuhipersyaratan.
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Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa

a. Jogjakarta

Material yang paling sesuai dengan persyaratan di wilayah Jogjakarta adalah

pemilihan batu bata dengan prosentase 73.33%, kualitas semen dengan prosentase

80%, dan besi tulangan dengan prosentase 66.67%.

b. Majalengka

Material yang paling sesuai dengan persyaratan di wilayah Majalengka adalah

jenis agregat kasar dengan prosentase 70%, kualitas semen dengan prosentase

80%, dan besi tulangan dengan prosentase 58.33%.

Secara keseluruhan (Jogjakarta dan Majalengka) kualitas material yang paling

sesuai dengan persyaratan adalah kualitas semen dengan prosentase 80% dan besi

tulangan dengan prosentase 62.96%. Grafik mengenai variabel yang memenuhi dapat

dilihat pada tabel 6.2.
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6.2 Pengaruh kualitas material terhadap kerusakan bangunan

6.2.1 Pengaruh kualitas material terhadap kerusakan bangunan dengan regresi

sederhana

Dari data yang diperoleh di lapangan kemudian diolah dengan bantuan

program SPSS 12 sehingga didapatkan persamaan yang menunjukkan seberapa

besar pengaruh pelaksanaan terhadap tingkat kerusakan yang ditimbulkan akibat

gempa.

1. Kualitas pasir

Berikut ini adalah persamaan yang diperoleh untuk tiap wilayah, yaitu

mengenai besarnya pengaruh kualitas pasir terhadap tingkat kerusakan yang

ditimbulkan.

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.13 diperoleh persamaan untuk kualitas pada pasir di wilayah

Jogjakarta menggunakan persamaan non linier Quadratic yaitu :

Y : 1.1298 + 0.7706Xx - 0.1707 A',2

Jika diketahui:

Sebelum digunakan, pasir diteliti kandungan lumpumya (Xx) = tidak pemah (bobot

nilai 1).

Y : 1.1298+ 0.7706(1)-0.1707(1 )2= 1.73

Sebelum digunakan, pasir diteliti kandungan lumpumya ( X}) = sering (bobot nilai 4).

Y : 1.1298 + 0.7706(4) - 0.1707(4)*= 1.48



99

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering pasir diteliti

kandungan lumpumya sebelum digunakan, maka semakin kecil tingkat kerusakan

yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,3971. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0986 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

yang tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan

rendah yang tidak signifikan antara kandungan lumpur pada pasir dengan kerusakan

bangunan akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1577, yang berarti bahwa 15,77% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kandungan lumpur pada pasir sedangkan sisanya ( 100 %

- 15,77 % = 84,23 % ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis

dan kualitas material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan

sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 23.63%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendah

antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang seharusnya

terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.13 diperoleh persamaan untuk variabel kualitas pasir di wilayah

Majalengka menggunakan persamaan non linier Quadratic yaitu :
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Y : 2.7329 + 0.5355 Xx - 0.1642Xf

Jika diketahui:

Sebelum digunakan, pasirditeliti kandungan lumpurnya (Xx) = tidak pernah (bobot

nilai 1).

Y : 2.7329+ 0.5355(1) - 0.1642 (l)2 = 3.10

Sebelum digunakan, pasirditeliti kandungan lumpumya ( Xx) = selalu (bobot nilai 5).

Y : 2.7329+ 0.5355(5) - 0.1642 (5)2=1.31

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering pasir diteliti

kandungan lumpurnya sebelum digunakan, maka semakin kecil tingkat kerusakan

yang terjadi.

Koefisien korelasi ( R ) diperoleh angka 0,3417. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.187 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

yang tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan

rendali yang tidak signifikan antara kandungan lumpur padapasirdengan kerusakan

bangunanakibat gempa,karenakoefisienkorelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi ( R2) = 0,1168, yang berarti bahwa 11,68% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kandungan lumpur pada pasir sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kerusakan dengan nilai 22.72%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendali,
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antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang seharusnya

terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolalian data.

2. . Jenis agregat kasar

Untuk kualitas agregat kasar didapatkanpersamaannya dari tiap-riap wilayah yaitu

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.14 diperoleh persamaan untukjenis agregatkasar di wilayah

Jogjakarta menggimakan persamaannon linier quadratic denganpersamaan :

Y : 1.7976 + 0.2748 X2 - 0.0859 X\

Jika diketahui:

Jenis agregat kasar yang digunakan (X2) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 1.7976 + 0.2748 (1) - 0.0859 (1)2 = 1.99

Jenis agregat kasar yang digunakan (X2) = sering (bobot nilai 4).

Y : 1.7976 + 0.2748 (4) - 0.0859 (4)2= 1.52

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggimakan

jenis agregat kasar yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,3791. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.1232 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

yang tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan
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rendah yang tidak signifikan antara jenis agregat kasar dengan kerusakan bangunan

akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1437 yang berarti bahwa 14,37% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kualitas agregat kasar sedangkan sisanya ( 100 % - 14,37

% = 85,63 % ) dipengaruhi oleh fakror lain misahiya sistem perkuatan, jenis dan

kualitas material yang lain, komposisi campuran, besaraya skala gempa dan

sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kerusakan dengan nilai 23.13%. Hal ini menimjukan terjadi penyimpangan yang

rendah antara tingkat kerusakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahandata,

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.14 diperoleh persamaan untuk jenis agregat kasar di wilayah

Majalengka menggunakan persamaan non linier quadratic dengan persamaan :

Y: 3.9694- 0.1703 X2 - 0.0324X\

Jika diketahui:

Jenis agregat kasar yang digunakan (X2) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 3.9694 - 0.1703 (1) - 0.0324 (1)2= 3.77

Jenis agregat kasar yang digunakan (X2) = sering (bobot nilai 4).

Y : 3.9694 - 0.1703 (4) - 0.0324 (4)2= 2.77



103

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggunakan

jenis agregat kasar yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,3957. Sedangkan of diperoleh

sebesar 0.1003 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

yang tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan

rendah yang tidak signifikan antara jenis agregat kasar dengan kemsakan bangunan

akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi ( R2) = 0,1566, yang berarti bahwa 15,66% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kualitas agregat kasar sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 22,99%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

rendah, antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang

seharusnya terjadiberdasarkan hasilpersamaan yangdidapat dari pengolahan data.

3. Jenis Batu Pada Pondasi

Untuk jenis batupadapondasi didapatkan persamaannya dari tiap-tiap wilayah yaitu

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.15 diperoleh persamaan untuk jenis batu pada pondasi di wilayah

Jogjakarta menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :
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Y :1.5048+ 0.6548 X3 - 0.1755 X*

Jika diketahui:

Jenis batu padapondasi yang digunakan (X3) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 1.5048+ 0.6548 (1) - 0.1755 (1)2= 1.98

Jenis batu pada pondasi yang digunakan (X3) = sering (bobot nilai4).

Y : 1.5048+ 0.6548 (4) - 0.1755 (4)2= 1.32

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggunakan

jenis batu pada pondasi yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,5395. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0096 < 0.05 (diambil tarafsignifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang yang

signifikan antara batu pada pondasi dengan kerusakan bangunan akibat gempa,

karena koefisien korelasinya 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,2911 yang berarti bahwa 29,11% kemsakan

bangunan dipenganihi oleh batu pada pondasi sedangkan sisanya ( 100 %- 29,11 %

= 70,89 %) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dansebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 26.16%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang
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rendah antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data,

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.15 diperoleh persamaan untuk jenis batu pada pondasi di wilayah

Jogjakarta menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y : 5.1480- 1.6359 A', +0.2704 A';

Jika diketahui:

Jenis batu pada pondasi yang digunakan (X3) = tidak pernah (bobot nilai 1).

Y : 5.1480 - 1.6359 (1) + 0.2704(1)2 = 3.78

Jenis batu pada pondasi yang digunakan (X3) = sering (bobot nilai 4).

Y : 5.1480 - 1.6359 (4) + 0.2704(4)2 = 2.93

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggunakan

jenis batu pada pondasi yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,4227. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0701 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan.Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang

yang tidak signifikan antara batu pada pondasi dengan kerusakan bangiman akibat

gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1787 yang berarti bahwa 17.87% kerusakan

bangunan dipengamhi olehbatupadapondasi sedangkan sisanya ( 100 % - 17.87 % =
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82.13 % ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kerusakan dengan nilai 22.33%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

rendali, antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolalian data.

4. Pemililian Batu Bata

Untuk pemililian batu bata didapatkan persamaannya dari tiap-tiap wilayah

yaitu

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.16 diperoleh persamaan untuk pemililian batu bata di wilayah

Jogjakarta menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y : 2.6292 + 0.0616A> 0.0703X;

Jika diketahui:

Pemilihan batu bata yang digunakan (X4) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 2.6292 + 0.0616(1 )-0.0703(I)2 = 2.62

Pemilihan batu bata yang digunakan (X4) = sering (bobot nilai 4).

Y : 2.6292 + 0.0616(4) - 0.0703(4)2= 1.75
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Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan batu bata yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,5054. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0186 < 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedangyang

signifikan antara penyerapan air padabata dengan kemsakanbangunan akibatgempa,

karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,2554 yang berarti bahwa 25,54% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh penyerapan air pada bata sedangkan sisanya ( 100 % -

25,54 % = 74,46 % ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis

dan kualitas material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan

sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 21.14%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

rendah antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yangdidapat daripengolahan data,

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.16 diperoleh persamaan untuk pemilihan batu bata di wilayah

Majalengkamenggunakan persamaan non linier Quadratic denganpersamaan :

Y : 4.9543 - 1.2761 X4 + 0.1654 X\
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Jika diketahui:

Pemilihan batu bata yang digunakan (X4) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 4.9543 - 1.2761 (1)+ 0.1654 (1)2 = 3.84

Pemilihan batu bata yang digunakan (X4) = sering (bobot nilai 4).

Y :4.9543 - 1.2761 (4)+0.1654 (4)2 = 2.50

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan batu bata yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,5373. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0101 < 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

signifikan. Sesuai dengan tabeldapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang yang

signifikan antarapenyerapan air padabatadengan kemsakan bangunan akibat gempa,

karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599

Koefisien determinasi (R2) = 0,2886 yang berarti bahwa 28.86% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh penyerapan air pada bata sedangkan sisanya ( 100 % -

28.86%= 71.14%) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan

kualitas material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan

sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 21.61%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang
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rendah, antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

5. Pemilihan batako

Untuk pemilihan batako didapatkan persamaannya dari tiap-tiap wilayah yaitu

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.17 diperoleh persamaan untuk pemilihan batako di wilayah

Jogjakarta menggimakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y :0.8299+ 0.9933 Xs- 0.2024 X\

Jika diketahui:

Pemilihan batako yang digunakan( X5) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 0.8299 + 0.9933(1) - 0.2024(1)2= 1.62

Pemilihan batako yang digunakan (X5) = sering (bobot nilai 4).

Y : 0.8299 + 0.9933(4) - 0.2024(4)2 = 1.56

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan batako yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,4182. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0746 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidaksignifikan. Sesuaidengan tabeldapatdiinterpretasikan terjadi hubungan sedang
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yang tidak signifikan antara pemilihan batako dengan kemsakan bangunan akibat

gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599

Koefisien determinasi (R2) = 0,1749 yang berarti bahwa 17,49% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh pemilihan batako sedangkan sisanya ( 100 % - 17,49 % =

82,51 % ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 22.21%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

rendah antara tingkat kerusakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data,

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.17 diperoleh persamaan untuk pemilihan batako di wilayah

Majalengka menggimakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y : 5.2355 -2.5435 A% + 0.5254X2

Jika diketahui:

Pemilihan batako yang digunakan( Xs) = tidak pernah (bobot nilai 1).

Y : 5.2355 - 2.5435 (1) + 0.5254 (l)2 = 3.22

Pemilihan batako yang digunakan ( X5) = kadang-kadang (bobot nilai 3).

Y : 5.2355 - 2.5435 (3) + 0.5254 (3)2 = 2.33
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Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan batako yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,4084. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0851 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang

yang tidak signifikan antara pemilihan batako dengan kerusakan bangunan akibat

gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1668 yang berarti bahwa 16.68% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh pemilihan batako sedangkan sisanya

( 100 % - 16.68 % = 83.32 % ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem

perkuatan, jenis dan kualitas material yang lain, komposisi campuran, besamya skala

gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 21.85%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendah,

antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang seharusnya

terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

6. Kualitas semen

Untuk kualitas semen didapatkan persamaannya dari tiap-tiap wilayah yaitu :

a. Daerah Jogjakarta
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Dari tabel 5.18 diperoleh persamaan untuk kualitas semen di wilayah

Jogjakarta menggunakan persamaan non linierQuadratic denganpersamaan :

Y : -0.1856 + 1.7348X6- 0.2992X26

Jika diketahui:

Kualitas semen yang digunakan (X6) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : -0.1856 + 1.7348(1) - 0.2992(1)*= 1.25

Kualitas semen yang digunakan ( X6) = selalu (bobot nilai 5).

Y : -0.1856+ 1.7348(5) -0.2992(5)* = 1.01

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggunakan

semen yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat kemsakan yang

terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,5090. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0174 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang

yang tidak signifikan antara kualitas semen dengan kemsakan bangunan akibat

gempa, karenakoefisien korelasinya antara0,40 - 0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,2591 yang berarti bahwa 25,91% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kualitas semen sedangkan sisanya ( 100 % - 25,91% =

74,09% ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain,komposisi campuran, besamyaskalagempadan sebagainya.
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Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kerusakan dengan nilai 15.10%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

sangat rendali antara tingkat kerusakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.18 diperoleh persamaan untuk kualitas semen di wilayah

Majalengka menggimakan persamaan non linierQuadratic dengan persamaan :

2Y : 4.1250 - 0.0903 X6- 0.0486 X,

Jika diketahui:

Kualitas semenyangdigunakan ( Xh) = tidak pemah(bobotnilai 1).

Y : 4.1250 - 0.0903 (1) - 0.0486 (l)2 = 3.99

Kualitas semen yang digunakan (X6) = sering (bobot nilai 4).

Y : 4.1250 - 0.0903 (4) - 0.0486 (4)2= 2.99

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggunakan

semen yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat kemsakan yang

terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,3767. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.1268 > 0.05 (diambil tarafsignifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan rendah
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yang tidak signifikan antara kualitas semen dengan kemsakan bangunan akibat

gempa,karenakoefisien korelasinya antara 0,20 - 0,399.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1419 yang berarti bahwa 14.19% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kualitas semen sedangkan sisanya ( 100 % - 14.19% =

85.81% ) dipengarulii oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 21.79%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendah,

antara tingkat kerusakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang seharusnya

terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

7. Besi tulangan pada kolom atau balok

Untuk besi tulangan pada balok atau kolom, didapatkan persamaannya dari

tiap-tiap wilayah yaitu:

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.19 diperoleh persamaan untuk besi tulangan pada kolom atau

balok di wilayah Jogjakarta menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan

persamaan:

Y :0.5563 + 1.0030X7 - 0.1874X2

Jika diketahui:

Besi tulangan yang digunakan (X7) = tidak pernah (bobotnilai 1).
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Y : 0.5563 + 1.0030 (1) - 0.1874 (I)2 = 1.37

Besi tulangan yang digunakan (X7) = selalu (bobotnilai 5).

Y : 0.5563 + 1.0030 (5) - 0.1874 (5)2= 0.89

Dari contoh perhifungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggimakan

besi tulangan pada kolom atau balok yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin

kecil tingkat kerusakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,2754. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.3446 > 0.05 (diambil tarafsignifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan rendah

yang tidak signifikan antara besi tulangan kolom atau balok dengan kerusakan

bangunan akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi (R2) = 0,0759 yang berarti bahwa 7,59% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh besi tulangan pada kolom atau balok sedangkan sisanya

( 100 % - 7,59% = 92,41% ) dipengamhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan,

jenis dan kualitas material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan

sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 23.64%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendah

antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang seharusnya

terjadi berdasarkan hasilpersamaan yang didapat daripengolahan data.
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b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.19 diperoleh persamaan untuk besi tulangan pada kolom atau

balok di wilayah Majalengka menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan

persamaan :

Y: 4.9371- 1.0954 X7 + 0.1268X2

Jika diketahui:

Besi tulangan yangdigunakan (X7) = tidak pemah(bobotnilai 1).

Y : 4.9371 - 1.0954 (1) + 0.1268 {\f= 3.97

Besi tulangan yang digunakan ( X7 ) = sering (bobot nilai 4).

Y : 4.9371 - 1.0954 (4) + 0.1268 (4)2= 2.58

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering menggunakan

besi tulangan pada kolom atau balok yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin

kecil tingkat kerusakan yang terjadi

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,4257. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0673 > 0.05 (diambil tarafsignifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubimgan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubimgan sedang

yang tidak signifikan antara besi tulangan kolom atau balok dengan kemsakan

bangunan akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1812 yang berarti bahwa 18.12% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh besi tulangan pada kolom atau balok sedangkan sisanya

( 100 % -18.12% =81.88% ) dipenganihi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan.
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jenis dan kualitas material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan

sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 20.94%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendah,

antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang seharusnya

terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

8. Pemilihan genteng

Untuk pemilihan genteng, didapatkan persamaannya dari tiap-tiap wilayah yaitu :

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.20 diperoleh persamaan untuk pemilihan genteng di wilayah

Jogjakarta menggimakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y: 0.6154+ 1.1496X%- 0.2265 X2

Jika diketahui:

Pemilihan genteng yang digunakan (Xt) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 0.6154 + 1.1496(1) - 0.2265 (1)2= 1.54

Pemilihan genteng yang digunakan (Xt) = selalu (bobot nilai 5).

Y : 0.6154 + 1.1496(5) - 0.2265 (5)2= 0.89

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan genteng yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi



118

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,3915. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.1059 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan.Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubimgan rendah

yang tidak signifikan antara pemilihan genteng dengan kerusakan bangunan akibat

gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1533 yang berarti bahwa 15,33% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh pemilihan genteng sedangkan sisanya ( 100 %- 15,33%

=84,67 %) dipenganihi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 24.19%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

rendah antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data,

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.20 diperoleh persamaan untuk pemilihan genteng di wilayah

Majalengka menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y : 2.8423 + 0.6095Xt- 0.1936 A"2

Jika diketahui:

Pemilihan genteng yang digunakan (A'g) = tidak pemah (bobot nilai 1).

Y : 2.8423 + 0.6095(1) - 0.1936(1)2= 3.26

Pemilihan genteng yang digunakan (X%) = sering (bobot nilai 4).
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Y : 2.8423 + 0.6095(4) - 0.1936(4)2 = 2.18

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan genteng yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kerusakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,4382. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0562 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang

yang tidak signifikan antara pemililian genteng dengan kemsakan bangunan akibat

gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,1921 yang berarti bahwa 19,21% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh pemilihan genteng sedangkan sisanya ( 100 %- 19,21%

= 80,79% ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 22.33%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan rendah,

antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang sehanisnya

terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

9. Pemilihan kayu

Untuk pemilihan kayu, didapatkan persamaannya dari tiap-tiap wilayah yaitu

a. Daerah Jogjakarta

Dari tabel 5.21 diperoleh persamaan untuk pemilihan kayu di wilayah

Jogjakarta menggimakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :
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Y : 3.5644 - 0.4516 X9- 0.0141 X2

Jika diketahui:

Pemilihana kayu yang digunakan (X9) = tidakpemah (bobot nilai 1).

Y : 3.5644 - 0.4516 (1) - 0.0141 (l)2 = 3.09

Pemilihan kayu yang digunakan (X9) = sering (bobot nilai 4).

Y : 3.5644 - 0.4516 (4) - 0.0141 (4)2 = 1.53

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan kayu yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kemsakan yang terjadi

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,5847. Sedangkan a' diperoleh

sebesar 0.0035 < 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

signifikan. Sesuai dengan tabeldapat diinterpretasikan terjadi hubungan sedang yang

signifikan antara pemilihan kayu dengan kerusakan bangunan akibat gempa, karena

koefisien korelasinya antara 0,40-0,599.

Koefisien determinasi (R2) = 0,3418 yang berarti bahwa 34,18% kenisakan

bangunan dipenganihi oleh pemilihan kayu sedangkan sisanya ( 100 % -34,18 % =

65,82% ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

material yang lain, komposisi campuran,besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.24 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 19.31%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang
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sangat rendah antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolalian data,

b. Daerah Majalengka

Dari tabel 5.21 diperoleh persamaan untuk pemilihan kayu di wilayah

Majalengka menggunakan persamaan non linier Quadratic dengan persamaan :

Y :4.5795 - 1.1309 X9+ 0.1753 X2

Jika diketahui:

Pemilihana kayu yang digunakan (X9) = tidak pernah (bobot nilai 1).

Y : 4.5795 -1.1309 (1) + 0.1753 (If = 3.62

Pemilihan kayu yangdigunakan (X9) = sering (bobot nilai4).

Y : 4.5795 -1.1309 (4) + 0.1753 (4)2 = 2.86

Dari contoh perhitungan diatas terlihat bahwa semakin sering melakukan

pemilihan kayu yang sesuai dengan persyaratan, maka semakin kecil tingkat

kerusakan yang terjadi.

Koefisien korelasi (R) diperoleh angka 0,2881. Sedangkan a! diperoleh

sebesar 0.3105 > 0.05 (diambil taraf signifikansi 0.05) yang berarti terjadi hubungan

tidak signifikan. Sesuai dengan tabel dapat diinterpretasikan terjadi hubungan rendah

yang tidak signifikan antara pemilihan kayu dengan kemsakan bangiman akibat

gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,20-0,399.

Koefisien determinasi (R2) = 0,0829 yang berarti bahwa 8.29% kenisakan

bangunan dipengaruhi oleh pemilihan kayu sedangkan sisanya ( 100 %- 8.29 %=
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91.71% ) dipengaruhi oleh faktor lain misalnya sistem perkuatan, jenis dan kualitas

materia] yang lain, komposisi campuran, besamya skala gempa dan sebagainya.

Dari tabel 5.25 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan tingkat

kemsakan dengan nilai 22.45%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang

rendah, antara tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang

seharusnya terjadi berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

Dari uraian diatas terlihat bahwa :

a. Jogjakarta

Untuk kualitas material yang mempunyai tingkat hubungan rendali tidak

signifikan adalah kualitas pasir, jenis agregat kasar, besi tulangan pada balok atau

kolom, dan pemilihan genteng.

Untuk wilayah Jogjakarta tidak terdapat tingkat hubungan rendah yang signifikan.

Untuk tingkat hubungan sedang tidak signifikan adalah pemilihan batako.

Untuk tingkat hubungan sedang signifikan adalah jenis batu pada pondasi,

pemilihan batu bata, kualitas semen dan pemilihan kayu.

b. Majalengka

Untuk kualitas material yang mempunyai tingkat hubungan rendah tidak

signifikan adalah kualitas pasir, jenis agregat kasar, kualitas semen, dan

pemilihan kayu.

Untuk wilayah Majalengka tidak terdapat tingkat hubungan rendah yang

signifikan.
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Untuk tingkat hubungan sedang tidak signifikan adalah jenis batu pada pondasi,

pemilihanbatako, besi tulangan pada balok ataukolom dan pemilihan genteng.

Tingkat hubimgan sedang signifikan adalah pemilihan batu bata

Rekapitulasi hasil analisis pengamh kualitas material terhadap kemsakan

bangunan dengan regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 6.3 dan 6.4.
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6.2.2 Pengaruh kualitas material terhadap kerusakan bangunan dengan regresi

linier multipel

1. Jogjakarta

Dari hasil analisis yang dilakukan didapat persamaan yaitu :

Y = 6,646 - 0,148X, - 0,075Xz- 0,232X,- 0,099X4- 0.115X5- 0,232X6

- 0,053 X7 - 0,243 XH - 0,319 X9

Koefisien korelasi (R) diperoleh sebesar 0.817. Sesuai dengan tabel dapat

diinterpretasikan terjadi hubungan yang sangat kuat antara kualitas material dengan

kerusakan bangunan akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,800-1,00.

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,667, yang berarti bahwa 66.7%

kemsakan bangiman dipenganihi oleh kualitas material sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain.

Dari tabel 5.28 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan nilai kerusakan

sebesar 19.52%, hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang relatif kecil antara

tingkat kemsakan di lapangan dengan tingkat kemsakan yang seharusnya terjadi

berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolalian data.

2. Majalengka

Dari hasil analisis yang dilakukan, didapat persamaan yaitu:

Y = 3,523 -0,229Xx - 0,543X2+ 0,327X3- 0,742X4- 0.703X5+ 0,948X6-

0,409 X7 + 0,240 Xs +0,229 X9
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Koefisien korelasi (R) dengan angka 0,735. Sesuai dengan tabel dapat

diintepretasikan terjadi hubungan yang kuat antara kualitas material dengan

kemsakan bangiman akibat gempa, karena koefisien korelasinya antara 0,60-0,799

Koefisien determinasi (R2) adalah 0,540 yang berarti bahwa 54% kerusakan

bangunan dipengaruhi oleh kualitas material sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.

Dari tabel 5.29 diperoleh prosentase rata-rata penyimpangan nilai kerusakan

sebesar 17,93%. Hal ini menunjukan terjadi penyimpangan yang relatif kecil antara

tingkat kerusakan di lapangan dengan tingkat kerusakan yang sehanisnya terjadi

berdasarkan hasil persamaan yang didapat dari pengolahan data.

6.3 Tingkat perbedaan kualitas material antar daerah

1. Kualitas Pasir

Dari tabel 5.39 variabel kualitas pasir pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 0,116. Nilai chi-square ini lebih kecil

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho diterima sedangkan Ha ditolak yaitu bahwa tidak ada

perbedaan kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada

kualitas material.
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2. Jenis Agregat Kasar

Dari tabel 5.39 variabel jenis agregat kasar pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 2,99. Nilai chi-square ini lebih kecil

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho diterima sedangkan Ha ditolak yaitu bahwa tidak ada

perbedaan kualitas material pada daerali Jogjakarta dan Majalengka kliususnya pada

jenis agregat kasar.

3. Jenis Batu Pada Pondasi

Dari tabel 5.39 variabel jenis batu pada pondasi padawilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 1,446. Nilai chi-square ini lebih kecil

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho diterima sedangkan Ha ditolak yaitu bahwa tidak ada

perbedaan kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada

jenis batu pada pondasi.

4. Pemilihan Batu Bata

Dari tabel 5.39 variabel pemilihan batu bata pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 15,271. Nilai chi-square ini lebih besar

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima yaitu bahwa ada perbedaan
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kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada pemilihan

batu bata.

5. Pemilihan Batako

Dari tabel 5.39 variabel pemilihan batako pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 23,937. Nilai chi-square ini lebih besar

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima yaitu bahwa ada perbedaan

kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada pemilihan

batako.

6. Kualitas Semen

Dari tabel 5.39 variabel kualitas semen pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 2,082. Nilai chi-square ini lebih kecil

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho diterima sedangkan Ha ditolak yaitu bahwa tidak ada

perbedaan kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada

kualitas semen.

7. Besi Tulangan pada Kolom atau Balok

Dari tabel 5.39 variabel besi tulangan pada kolom atau balok pada wilayah

Jogjakarta dan Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 2,923. Nilai chi-square



130

ini lebih kecil dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a =

5%), sehingga dapat diartikan bahwa Ho diterima sedangkan Ha ditolak yaitu bahwa

tidak ada perbedaan kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka

khususnya pada jenis besi tulangan pada kolom atau balok yang digunakan.

8. Pemilihan Genteng

Dari tabel 5.39 variabel pemilihan genteng pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 17,196. Nilai chi-square ini lebih besar

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima yaitu bahwa ada perbedaan

kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada pemilihan

genteng.

9. Pemilihan Kayu

Dari tabel 5.39 variabel pemililian kayu pada wilayah Jogjakarta dan

Majalengka diperoleh nilai chi-square sebesar 17,118.Nilai chi-square ini lebih besar

dari nilai tabel yaitu 5,591 (dengan dk = 2, dan nilai signifikasi a = 5%), sehingga

dapat diartikan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima yaitu bahwa ada perbedaan

kualitas material pada daerah Jogjakarta dan Majalengka khususnya pada pemilihan

kayu.
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Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan kualitas material

pada daerah Jogjakarta dengan daerali Majalengka. Yaitu pada pemilihan batu bata,

pemilihan batako, pemilihan genteng dan pemilihan kayu. Sedangkan variabel

kualitas material yang lainnya tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Yaitu pada

kualitas pasir, jenis agregat kasar, jenis batu pada pondasi, kualitas semen, dan jenis

besi tulangan pada kolom atau pondasi.

Rekapitulasi perbedaan kualitas material antar daerah dapat dilihat pada tabel 6.5.



T
ab

el
6.

5
R

ek
ap

it
ul

as
i

ti
ng

ka
t

p
er

b
ed

aa
n

ku
al

it
as

m
at

er
ia

l
an

ta
r

d
ae

ra
h

N
o

V
a
ri

a
b

e
l

N
C

h
i-

sq
u

ar
e

d
f

Si
g

a
C

hi
-s

qu
ar

e
ta

be
l

H
a
si

l
a
n

a
li

si
s

1
K

ua
li

ta
s

p
as

ir
(X

,)
3

0
0

,1
1

6
2

0
,9

4
4

0
,0

5
5,

59
1

T
id

ak
ad

a
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an

k
u

a
li

ta
s

m
a
te

ri
a
l

2
Je

n
is

ag
re

g
at

k
as

ar
(X

2)
3

0
2

,9
9

2
0

,2
2

4
0

,0
5

5,
59

1
T

id
ak

ad
a

p
er

b
ed

aa
n

d
en

g
an

k
u

a
li

ta
s

m
a
te

ri
a
l

3
Je

n
is

b
at

u
p

ad
a

p
o

n
d

as
i

(X
3)

3
0

1
,4

4
6

2
0

,4
8

5
0

,0
5

5
,5

9
1

T
id

ak
a
d

a
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an

k
u

a
li

ta
s

m
a
te

ri
a
l

4
P

em
il

ih
an

b
at

u
b

at
a

(X
4)

3
0

1
5

,2
7

1
2

0
0

,0
5

5
,5

9
1

A
d

a
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an
ku

al
it

as

m
a
te

ri
a
l

5
P

em
il

ih
an

b
at

ak
o

(X
s)

3
0

2
3

,9
3

7
2

0
0

,0
5

5
,5

9
1

A
d

a
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an
ku

al
it

as

m
a
te

ri
a
l

6
K

ua
li

ta
s

se
m

en
(X

s)
3

0
2

,0
8

2
2

0
,3

5
3

0
,0

5
5

,5
9

1
T

id
ak

a
d

a
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an

k
u

a
li

ta
s

m
a
te

ri
a
l

7
B

es
i

tu
la

n
g

an
p

ad
a

ko
lo

m
at

au
p

o
n

d
as

i
(X

7)
3

0
2

,9
2

3
2

0
,2

3
2

0
,0

5
5

,5
9

1
T

id
ak

a
d

a
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an

k
u

a
li

ta
s

m
a
te

ri
a
l

8
P

em
il

ih
an

g
en

te
n

g
(X

g)
3

0
1

7
,1

9
6

2
0

0
,0

5
5

,5
9

1
A

da
p

er
b

ed
aa

n
d

en
g

an
ku

al
it

as

m
a
te

ri
a
l

9
P

em
il

ih
an

ka
yu

(X
9)

3
0

1
7

,1
1

8
2

0
0

,0
5

5
,5

9
1

A
da

p
er

b
ed

aa
n

d
en

g
an

ku
al

it
as

m
a
te

ri
a
l

1
3

2



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan untuk penelitian mengenai

pengamh kualitas material terhadap kemsakan bangunan mmah tinggal sederhana

akibat gempa maka dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Tingkat kualitas material yang sesuai dengan ketentuan persyaratan mutu bahan

bangunan untuk daerah Jogjakarta adalah kualitas batu bata (73.33%), kualitas

semen (80%) dan kualitas besi tulangan (66.67%). Sedangkan untuk daerah

Majalengka adalah kualitas agregat kasar (70%), kualitas semen (80%) dan

kualitas besi tulangan (58.33%).

2. Untuk daerah Jogjakarta kualitas batu pada pondasi, kualitas batu bata, kualitas

semen, dan kualitas kayu berpengaruh sedang secara signifikan terhadap tingkat

kemsakan bangunan mmah tinggal sederhana akibat gempa. Sedangkan untuk

daerali Majalengka hanya kualitas batu bata yang berpengamh sedang secara

signifikan terhadap tingkat kemsakan bangiman ramah tinggal sederhana akibat

gempa.

3. Terdapat perbedaan kualitas material secara signifikan terhadap tingkat kemsakan

bangunan rutnah tinggal sederhana akibat gempa untuk kualitas batu bata,

kualitas batako, kualitas genteng dan kualitas kayu antara daerah Jogjakarta dan

Majalengka.

133
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7.2 Saran

Dari kesimpulan diatas maka penyusun dapat memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Perlu diadakannya penyuluhan tentang bangunan tahan gempa kepada

masyarakat umum, khususnya mengenai pengaruh kualitas material

terhadap kerusakan bangunan akibat gempa.

2. Perlu diadakannya penelitian lanjutan tentang bangunan tahan gempa

teratama pada variabel-variabel yang mempunyai tingkat korelasi yang

tinggi terhadap tingkat kemsakan yang terjadi akibat gempa.
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LAMPIRAN



KUESIONER UNTUK TUKANG/MANDOR

A. Nama :...I3ZZj3
B. Uinur ; /; / , tahun

*•. '•)! t H>'• ..- 7, !-<•' >:
C. Alamat/Daerah kerja :Ds: _ec:..£.*.'......' Kab:.

D. Pengalaman kerja sebagai Mandor/Tukang : '.•; tahun

E. Ijasah : SD / SLTP / SLTP / PT *' / Lain-2 sebutkan .

F. Pelatihan Mandor/Kepala Tukang yang pernah diikuti : kali

G. Jenis Keahlian (boleh lebih dari 1jawaban) : Kayu /batu)/borong kerja / borong kerja dan material
Lingkarilah Jawaban yang sesuai pengalaman anda ketika membangun Rumah Tembok.

I. Apakah sebelum diguakan, pasir diteliti kandungan lumpurnya?
a.tidak pemah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

2.Apakah untuk bahan beton dipilh agregat kasar(kricak)dengan bentuk persegi, permukaan kasar dan
warnanya hitam?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

3. Apakah untuk pasangan fondasi dipilih batu dengan betuk persegi, ukuran tidak seragam,permukaan
kasar? •̂••••'•* • v" ! ' ' " ' ' ' ^, .
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

4. Apakah batu bata dipilih sedikit menyerap air dan berbunyi nyaringfjika dipukul)?
a.tidakpernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

5. Apakah batako dipilih yang berbunyi nyaring(jika dipukul)? ' •
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

6. Apakah semen portland yang digunakan kering dan tidak menggumpal?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

7. Apakah perbandingan air dan semen portland untuk beton menggunakan 1,5 air: 2 semen?
a.tidakpernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

8. Apakah perbandingan campuran untuk spesi fondasi batu kali menggunakan:
1semen : 3 pasir atau
1semen : XA kapur : 5 pasir, atau
1semen merah :1 kapur :1 pasir

a.tidak pemah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu
9. Apakah tulangan-pokok untuk kolom-beton menggunakan minimal tulangan 12 mm dan balok-beton

menggunakan minimal tulangan 8 mm?
a.tidak pernah b.jarang akadang-kadang d.sering e.selalu

10. Apakah genteng keramik dipilih yang: permukaanutuh: tidak tempias dan suaranya nyaringfjika
dipukul)?
a.tidakpernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

II. Apakah dalam memasang pasangan bata dibuat overlap / zig zag?
a.tidakpernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

12. Apakah kayu dipilih yang tidak mempunyai mata-kayu, seratnya lurus, dan cukup berat.
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

13. Apakah perbandingan campuran untuk plesteran dinding lembok menggunakan:
1semen : 3 pasir atau
1semen : 'A kapur : 5 pasir, atau
1semen merah :1 kapur :1 pasir

a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu
14. Apakah perbandingan untuk campuran dinding tembok kedap air menggunakan perbandingan 1

semen : 2 pasir '' .
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

15.Apakah kedalaman galian tanah untuk fondasi mencapai tanah-keras?
a.tidak pernah b.jarang c>adang-kadang d.sering e.selalu

16. Apakah dibawah fondasi dilapisi pasirsetebal 10cm dan lantai kerjasetebal 5 cm?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

21



A. Lampiran Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS 12 Untuk Daerah
Jogjakarta

1. Kualitas Pasir

MODEL: MOD_l.

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,30304

R Square ,09183

Adjusted R Square ,05940
Standard Error ,96426

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 2,632541
Residuals 28 26,034126

F = 2,83133 Signif F =
Variables

Variable B

XI -,219378

(Constant) 2,083486

Method. LINEAR

Mean Square

2,6325411

,9297902

1036

in the Equation
SE B Beta

,130376 -,303039

,303901

T Sig T
-1,683 ,1036

6,856 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,23284

R Square ,05421

Adjusted R Square ,02044

Standard Error ,98402

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 1,554130

Residuals 28 27,112536
F = 1,60500 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

XI

(Constant)

Mean Square

1,5541303

,9683049

2156

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,392756 ,310017 -,232839
1,843237 ,227380

T Sig T
-1,267 ,2156

8,106 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,39707
R Square ,15766

Adjusted R Square ,09527
Standard Error ,94569

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 4,519688
Residuals 27 24,146979
F = 2,52685 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

XI

Xl**2

(Constant)

Mean Square

2,2598438

,8943326

0986

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

,770578 ,693387 1,064441
-,170661 ,117484 -1,391342
1,129825 ,720998

T Sig T

1,111 ,2762
-1,453 ,1579

1,567 ,1288



k-rusakan akibat gempa bumf

L<*9—rjttimtc

— Qua—__

2.00 3.00 H.OO

kandungan lumpur pada pasir

2. Jenis Agregat Kasar

MODEL: M0D_2.
Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,35355
R Square ,12499

Adjusted R Square ,09374
Standard Error ,94649

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 3,583181
Residuals 28 25,083486
F = 3,99981 Signif F =

Method. LINEAR

Variable

X2

(Constant)

Mean Square

3,5831810

,8958388

,0553

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,255941 ,127974 -,353546
2,460085 ,432721

T Sig T

-2,000 ,0553

5,685 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,28851
R Square ,08324

Adjusted R Square ,05050
Standard Error ,96881

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 2,386162

Residuals 28 26,280505
F = 2,54229 Signif F =

Method. LOGARITH

Variable

X2

(Constant)

Mean Square

2,3861621

,9385894

1221

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,543780 ,341044 -,288510
2,217677 ,388216

T Sig T
-1,594 ,1221

5,712 ,0000



Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,37907
R Square ,14370

Adjusted R Square ,08027

Standard Error ,95350

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Method.. QUADRATI

Regression 2

Residuals 27

F = 2,26544

Variable

X2

X2**2

(Constant)

4,119305

24,547361

Signif F =

Mean Square

2,0596527

,9091615

,1232

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

,274891 ,703185 ,379722

-,085983 ,111970 -,745911

1,797580 ,966614

kerusakan akibat gampa bumi

3.00 — o o o

250-

2.CO —

1 .50-

_- o- -*•-..

^^=:rr~^=7~"^=rr
- _^_

o

•c=___^_ __

o

1 .00— o o o

o.so—

D.OO— o o o o

I 1 1
3. CO

agregat kasar

3. Jenis Batu pada Pondasi

T Sig T

,391 ,6989

-,768 ,4492

1,860 ,0739

Lo__rnhrr>K>

' —t_u2r_ttc

MODEL: MOD_3.
Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,47490

R Square ,22553

Adjusted R Square ,19788
Standard Error ,89045

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 6,465324
Residuals 28 22,201342
F = 8,15397 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X3

(Constant)

00:

Mean Square

6,4653244

,7929051

JO

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,380313 ,133185 -,474905
2,769575 ,419058

T Sig T
-2,856 ,0080

6,609 ,0000



Dependent variable.. V

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,37745
R Square ,14247
Adjusted R Square ,11184
Standard Error ,93699

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1
Residuals 28

F = 4,65184

Method.. LOGARITH

Variable

X3

(Constant)

4,084078

24,582589

Signif F =
Variables in the Equation

B SE B Beta

755165 ,350130 -,377449

390333 ,376620

Mean Square

4,0840777

,8779496

,0398

T Sig T
-2,157 ,0398

6,347 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,53953
R Square ,29110
Adjusted R Square ,23859
Standard Error ,8 67 56

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 8,344767
Residuals 27 20,321900

F = 5,54350 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X3

X3**2

(Constant)

Mean Square

4,1723835

,7526630

,0096

Variables in the Equation

B

,654793

-,175462

1,504837

SE B

,667773

,111037

,898485

Beta

,817654

-1,317676

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T
,981 ,3355

-1,580 ,1257

1,675 ,1055
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4. Pemilihan Batu Bata

MODEL: MOD_4.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,49389

R Square ,24392

Adjusted R Square ,21692
Standard Error ,87982

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 6,992501

Residuals 28 21,674166

F = 9,03334 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X4

(Constant)

Mean Square

6,9925006

,7740774

0055

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,403413 ,134223 -,493887

3,266874 ,556121

T Sig T
-3,006 ,0055

5,874 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,45365
R Square ,20580

Adjusted R Square ,17743

Standard Error ,90173

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1

Residuals 28

F = 7,25545

Method.. LOGARITH

Variable

X4

(Constant)

5,899503

22,767163

Signif F =

— Variables in the Equation
B SE B Beta

-1,027358 ,381408 -,453648
3,008400 ,524621

Mean Square

5,8995033

,8131130

,0118

T Sig T

-2,694 ,0118

5,734 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,50542
R Square ,25545

Adjusted R Square ,20029
Standard Error ,88911

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 2 7,322786

Residuals 27 21,343881

F = 4,63166 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X4

X4**2

(Constant)

Mean Square

3,6613930

,7905141

0186

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

,061681 ,732207 ,075514
-,070323 ,108795 -,579430

2,629217 1,135350

T Sig T

,084 ,9335

-,646 ,5235

2,316 ,0284



kerusakan akibat Qmmf*a bumi

-r
2-00 3.00

penyerapan air pada

5. Pemilihan Batako

MODEL: MOD_5.
Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,21695

R Square ,04707

Adjusted R Square ,01304

Standard Error ,98773

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 1,349309

Residuals 28 27,317358

1,38303

Variable

X5

(Constant)

Dependent variable.

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,11102

R Square ,01233

Adjusted R Square -,02295
Standard Error 1,00558

Analysis of Variance:

Method. LINEAR

Mean Square

1,3493092

,9756199

Signif F = ,2495

- Variables in the Equation
B SE B Beta T

-,161917 ,137682 -,216954 -1,176
2,130829 ,433935 4,910
. Y Method.. LOGARITH

Sig T

,2495

,0000

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 ,353358 ,3533577
Residuals 28 28,313309 1,0111896
F = ,34945 Signif F = ,5592

Variable B SE B Beta T Sig T
X5 -,193695 ,327663 -,111024 -,591 ,5592
(Constant) 1,844436 ,352336 5,235 ,0000



Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,41822
R Square ,17491

Adjusted R Square ,11379
Standard Error ,93596

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 2 5,014075
Residuals 27 23,652592

F = 2,86184 Signif F =

Method. QUADRATI

Variable

X5

X5**2

(Constant)

Mean Square

2,5070374

,8760219

,0746

- Variables in the Equation
B SE B Beta

,993252 ,579654 1,330865

-,202404 ,098958 -1,588579

,829887 ,757389

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T

1,714 ,0981
-2,045 ,0507

1,096 ,2829
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6. Kualitas Semen

3.00

pemilihan batako

MODEL: M0D_6.

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,30690

R Square ,09419

Adjusted R Square ,06184
Standard Error ,96301

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 2,700000
Residuals 28 25,966667

2,9114;

Variable

X6

(Constant)

Signif

-- Variables

B

-,300000

2,866667

LoflaiBlmik;

— Quadratic

Method.. LINEAR

Mean Square

2,7000000

,9273810

F = ,0990

in the Equation
SE B Beta

,175820 -,306897

,724925

T Sig T
-1,706 ,0990

3,954 ,0005



Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,19852

R Square ,03941

Adjusted R Square ,00510
Standard Error ,99170

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 1,129730

Residuals 28 27,536937

F = 1,14873 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

X6

(Constant)

Mean Square

1,1297298

,9834620

2930

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,563076 ,525362 -,198517

2,420900 ,726634

T Sig T
-1,072 ,2930

3,332 ,0024

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,50904

R Square ,25912

Adjusted R Square ,20424
Standard Error ,88691

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 2 7,428030

Residuals 27 21,238636

F = 4,72151 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X6

X6**2

(Constant)

Mean Square

3,7140152

,7866162

,0174

— Variables in the Equation
B SE B Beta

1,734848 ,845639 1,774735

-,299242 ,122058 -2,120879

-,185606 1,412707

kerusakan akibat gempa bumi

2.DO 3.00 4.0O

semen yang digunakan

T

2,052

-2,452

-,131

Sig T
,0500

,0210

,8964



7. Besi Tulangan pada Kolom atau Pondasi

MODEL: MOD_7.
Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,09609
R Square ,00923

Adjusted R Square -,02615
Standard Error 1,00715

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 ,264706

Residuals 28 28,401961

F = ,26096 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X9

(Constant)

Mean Square

,2647059

1,0143557

6135

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,088235 ,172725 -,096093

1,931373 ,549834

T Sig T

-,511 ,6135

3,513 ,0015

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,01592
R Square ,00025

Adjusted R Square -,03545
Standard Error 1,01171

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 ,007262
Residuals 28 28,659405
F = ,00709 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

X9

(Constant)

Mean Square

,0072620

1,0235502

,9335

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,036016 ,427587 -,015916

1,703346 ,473022

T Sig T

-,084 ,9335

3,601 ,0012

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,27548
R Square ,07589

Adjusted R Square ,00744
Standard Error ,99053

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 2 2,175460

Residuals 27 26,491207

F = 1,10862 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X9

X9**2

(Constant)

Mean Square

1,0877300

,9811558

.3446

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

1,003099 ,800270 1,092433
-,187401 ,134288 -1,216244
,556364 1,123946

T Sig T
1,253 ,2208

-1,396 ,1742

,495 ,6246
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8. Pemilihan Genteng

MODEL: MOD_8.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,23392

R Square ,05472

Adjusted R Square ,02096
Standard Error ,98376

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 1,568627
Residuals 28 27,098039

F = 1,62084 Signif F =

Method. LINEAR

Variable

X10

(Constant)

Mean Square

1,5686275

,9677871

2134

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,196078 ,154014 -,233922

2,294118 ,524552

T Sig T
-1,273 ,2134

4,373 ,0002

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,15219

R Square ,02316
Adjusted R Square -,01173
Standard Error 1,00005

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 ,663968

Residuals 28 28,002698

F = ,66390 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

X10

(Constant)

Mean Square

,6639683

1,0000964

4221

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,322985 ,396396 -,152190

2,013492 ,463162

T Sig T
-,815 ,4221

4,347 ,0002
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Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,39147

R Square ,15325

Adjusted R Square ,09053
Standard Error ,94817

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Method.. QUADRATI

Regression 2

Residuals 27

F = 2,44331

Variable

X10

X10**2

(Constant)

4,393162

24,273504

Signif F =

Mean Square

2,1965812

,8990187

1059

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

1,149573 ,773554 1,371443

-,226496 ,127782 -1,635766

,615385 1,073587

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T

1,486 ,1488

-1,773 ,0876

,573 ,5712
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9. Pemilihan Kayu

MODEL: M0D_9.
Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,58452

R Square ,34166

Adjusted R Square ,31815
Standard Error ,82098

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 9,794282

Residuals 28 18,872385

F = 14,53128 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X12

(Constant)

Mean Square

9,7942817

,6740137

,0007

-- Variables in the Equation
B SE B ' Beta

-,554393 ,145434 -,584518

3,736402 ,563264

T Sig T

-3,812 ,0007

6,633 ,0000
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Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R

R Square

Adjusted R Square

Standard Error

Analysis
DF

Regression 1

Residuals 28

F = 13,76361

Method.. LOGARITH

Variable

X12

(Constant)

,57407

,32956

,30562

,82849

of Variance:

Sum of Squares

9,447381

19,219286

Signif F =

- Variables in the Equation

B SE B Beta

1,856883 ,500517 -,574073

4,033289 ,655603

Mean Square

9,4473807

,6864031

,0009

T Sig T

-3,710 ,0009

6,152 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,58468
R Square ,34185

Adjusted R Square ,29310
Standard Error ,83593

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2

Residuals 27

Method.. QUADRATI

Variable

X12

X12**2

(Constant)

7,01200

9,799659

18,867008

Signif F =

Mean Square
4,8998293

,6987781

,0035

Variables in the Equation
B

-,451583

-,014122

3,564401

SE B

1,181357

,160987

2,042962

Beta

-,476121

,109259

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T
-,382 ,7053

-,088 ,9307

1,745 ,0924
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B. Lampiran Analisb Regresi Sederhana dengan SPSS 12 Untuk Daerah Majalengka

1. Kualitas Pasir

MODEL: M0D_1.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,27168

R Square ,07381

Adjusted R Square ,04073
Standard Error ,96239

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 2,066738

Residuals 28 25,933262

F = 2,23145 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

XI

(Constant)

Mean Square

2,0667384

,9261879

.1464

— Variables in the Equation

B SE B Beta

-,258342 ,172943 -,271684

3,421959 ,332662

T Sig T

-1,494 ,1464

10,287 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,23804
R Square ,05666

Adjusted R Square ,02297

Standard Error ,97126

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 1,586502

Residuals 28 26,413498

F = 1,68179 Signif F =

Method. LOGARITH

Variable

XI

(Constant)

Mean Square

1,5865022

,9433392

.2053

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,452439 ,348878 -,238035

3,155044 ,213865

T Sig T
-1,297 ,2053

14,753 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,34173

R Square ,11678

Adjusted R Square ,05135

Standard Error ,95705

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 3,269736

Residuals 27 24,730264

Method.. QUADRATI

F = 1,78492

Variable

XI

Xl**2

(Constant)

Signif F

Mean Square

1,6348678

,9159357

1870

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

,535466 ,713685 ,563119
-,164206 ,143281 -,860151

2,732967 ,686202

T Sig T

,750 ,4596

-1,146 ,2618

3,983 ,0005

13



T
1.00

kerusakan akibat gempa bumi

-1 1 r
2.00 3.00 4.00

kandungan lumpur pada pasir

2. Jenis Agregat Kasar

(_^ Obsen«d

Log«rttrimJc:

— — Quadratic

MODEL: M0D_2.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,39509
R Square ,15610
Adjusted R Square ,12596
Standard Error ,91864

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 4,370690
Residuals 28 23,629310

F = 5,17913 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X2

(Constant)

Mean Square

4,3706897

,8439039

,0307

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,336207 ,147733 -,395090

4,120690 ,520222

T Sig T

-2,276 ,0307

7,921 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,39128
R Square ,15310
Adjusted R Square ,12285
Standard Error ,92027

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 4,286836
Residuals 28 23,713164

F = 5,06181 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

X2

(Constant)

Mean Square

4,2868361

,8468987

0325

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,734946 ,326665 -,391282

3,810919 ,397671

T Sig T

-2,250 ,0325

9,583 ,0000

14



Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,39572
R Square ,15659

Adjusted R Square ,09412
Standard Error ,93522

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 2

Residuals 27

Method. QUADRATI

2,50654

4,384655

23,615345

Signif F =

Mean Square

2,1923276

,8746424

1003

Variable

X2

X2**2

(Constant)

-- Variables in the Equation

B SE B Beta T Sig T
-,170295 1,321576 -,200121 -,129 ,8984
-,032400 ,256409 -,196244 -,126 ,9004

3,969414 1,309080 3,032 ,0053

kerusakan akibat gempa bumi

*.oo- o o o

3.50-

3.00 — o o

^r

ill

o

250 —

2.0O- o o

1.50—

1 oo— o

1 1 1

C_) Observed
——— Linear

—— - Lo_—nthmic

— — Quadratic

agregat kasar

3. Jenis Batu pada Pondasi

MODEL: M0D_3.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data-
Multiple R ,31733

R Square ,10070

Adjusted R Square ,06858

Standard Error ,94832

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 2,819549
Residuals 28 25,180451

F = 3,13526 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X3

(Constant)

Mean Square

2,8195489

,8993018

,0875

Variables in the Equation
B

-,281955

3,808271

SE B

,159236

,488210

Beta

-,317330

T Sig T
-1,771 ,0875

7,800 ,0000

15



17. Apakah bangunan menggunakan sloof?
a.tidak pernah b.jarang gAadang-kadang d.sering e.selalu

2 . -
18. Apakah kolom praktis dipasang untuk luas dinding tembok lebih dari 12 m?

a.tidak pemah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu
19. Apakah diatas kusen dipsang balok latei atau pasangan bata secara khusus untuk menahan beban

diatasnya? l"1't''" ' " •' ' '
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang ..d.Sering e.selalu

20. Apakah beban angin dan beban gempa diperhitungkan dalam memasang dinding-tembok?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

21 Apakah untuk memperkuat gunung-gunung tinggi 2meter dipasang beton bertulang? »
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

22. Apakah kuda-kuda-kayu didukung oleh kolom, balok atau tembok untuk memastikan kekuatannya1;
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

23. Apakah batu saling mengunci danlpesi memenuhi rongga dalam pemasangan fondasi batu kaltf
.-^tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu ''

24. Apakah sloof diangkur dengan fondasi dan ujung tulangan dikaitkan dengan kuat?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

25. Apakah dalam pemasangan kolom ujung bawah diangkur dengan fondasi, ujung atas menyatu
dengan ring balok dan jarak begel maksimal 20 cm? ''• "''.
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

26.Apakah dalam pemasangan balok latei kedua ujungnya didukung oleh kolom?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

27.Apakah dalam pemasangan balok ring kedua ujungnya didukung oleh kolom?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering _____

28. Apakah gunung-gunung dipasang diatas balok ring dan dinding tembok?
a.tidak pernah b.jarang cJkadang-kadang .d-sgring

.929. Apakah plesteran dinding tembok mempunyai tebal 1cm dan tidak bergelombang?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

30.Apakahkuda-kudadiangkur?
a.tidak pernah b.jarang c.kadang-kadang d.sering e.selalu

31. Apakah jenis kerusakan pada rumah yang anda bangun ketika terjadi gempa bumi yang paling
besar? Boleh lebih dari 1 jawaban

a. Ada atap(genteng)lepas dari dudukannya.
1"' '• b. Ada kuda2/gunung2 yang rusak, patah atau lepas dari dudukannya.

X. c. Ada tembok yang rusak .
d. Adarangka (kolom/balok) yangrusak.
e. Ada bagianrumah yangambruk

22



Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,35416
R Square ,12543
Adjusted R Square ,09419
Standard Error ,93519

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 3,511956
Residuals 28 24,488044

F = 4,01562 Signif F =
Variables in the Equation

B SE B Beta

Method.. LOGARITH

Variable

X3

(Constant)

-,674678

3,639428

Mean Square

3,5119565

,8745730

,0548

,336682

,361900

-,354157

T Sig T
-2,004 ,0548

10,056 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,42270
R Square ,17868
Adjusted R Square ,11784
Standard Error ,92290

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 5,003021
Residuals 27 22,996979

F = 2,93694 Signif F =
Variables in the Equation

B SE B Beta

Method.. QUADRATI

Variable

X3

X3**2

(Constant)

-1,635952

,270393

5,148036

Mean Square

2,5015106

,8517400

,0701

,859745

,168879

,962255

-1,841203

1,549248

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T

-1,903 ,0678

1,601 ,1210

5,350 ,0000
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batu pada pondasi

16



4. Pemilihan Batu Bata

MODEL: MOD_4.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,49636
R Square ,24638
Adjusted R Square ,21946
Standard Error ,86812

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares
1 6,898510

28 21,101490

Method.. LINEAR

Regression
Residuals

F - 9,

Variable

X4

(Constant)

15377 Signif

-- Variables

B

-,383251

4,009226

F =

Mean Square

6,8985096

,7536247

0053

in the Equation

SE B Beta

,126673 -,496362

,369311

T Sig T
-3,026 ,0053

10,856 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,51251
R Square ,26266
Adjusted R Square ,23633
Standard Error ,85868

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 7,354609
Residuals 28 20,645391
F = 9,97458 Signif F =

Variables in the Equation

B SE B Beta

Method.. LOGARITH

Variable

X4

(Constant)

-,908580

3,757348

Mean Square

7,3546094

,7373354

,0038

,287684

,286499

-,512508

T Sig T
-3,158 ,0038

13,115 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,53725
R Square ,28864
Adjusted R Square ,23595
Standard Error ,85890

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 8,081922
Residuals 27 19,918078
F = 5,47773 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X4

X4**2

(Constant)

Mean Square

4,0409610

,7377066

.0101

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-1,276093 ,715988 -1,652716
,165419 ,130605 1,174486

4,954313 ,830842

T Sig T

-1,782 ,0860

1,267 ,2161

5,963 ,0000
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kerusakan akibat gempa bumi

O 0_w>rved
Linear

—— - Logarithmic

— — Quadratic

penyerapan air pada bata

5. Pemilihan Batako

MODEL: M0D_5-
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,37170
R Square ,13816
Adjusted R Square ,10738
Standard Error ,92835

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 3,868421
Residuals 28 24,131579

F = 4,48855 Signif F

Method.. LINEAR

Variable

X5

(Constant)

Mean Square

3,8684211

,8618421

,0431

Variables in the Equation

B SE B Beta

-,552632 ,260845 -,371696

3,736842 ,386896

T Sig T

-2,119 ,0431

9,659 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,38907
R Square ,15138
Adjusted R Square ,12107
Standard Error ,92121

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 4,238543
Residuals 28 23,761457

F = 4,99461 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

X5

(Constant)

Mean Square

4,2385425

,8486235

,0336

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,991086 ,443466 -,389071

3,200478 ,190616

T Sig T

-2,235 ,0336

16,790 ,0000
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Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,40841
R Square ,16680
Adjusted R Square ,10508
Standard Error ,92955

Analysis of Variance:

Method.. QUADRATI

DF Sum of Squares Mean Square

Regression 2 4, 670290 2,3351449

Residuals 27 23, 329710 ,8640633

F = 2, 70252 Signif

es

F = ,0851

Variable B SE B Beta T Sig T

X5 -2,543478 2,083051 -1,710725 -1,221 ,2326

X5**2 ,525362 ,545356 1,349680 ,963 ,3439

(Constant). 5,235507 1,603208 3,266 ,0030

kerusakan akibat gempa bum!

pamlllhan batako

6. Kualitas Semen

MODEL: M0D_6.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,37383
R Square /13975
Adjusted R Square ,10903
Standard Error ,92750

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 3,913043
Residuals 28 24,086957
F = 4,54874 Signif F =

• Variables in the Equation
B SE B Beta

Method.

_) ObMrvml
Ltn«-r

Logarithmic

— Qt_dr_tiG

LINEAR

Mean Square

3,9130435

,8602484

,0418

Variable

X6

(Constant)

-,434783

4,695652

,203858

,812878

-,373834

T Sig T

-2,133 ,0418
5,777 ,0000
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Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,36047

R Square ,12994
Adjusted R Square ,09887
Standard Error ,93277

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Method.. LOGARITH

Regression
Residuals

F =

Variable

X6

(Constant)

1

28

4,18174

3,638358

24,361642

Signif F =

Variables in the Equation

B SE B Beta

-1,382834 ,676225 -,360474

4,843096 ,917248

Mean Square

3,6383583

,8700586

0504

T Sig T
-2,045 ,0504

5,280 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,37665

R Square ,14187
Adjusted R Square ,07830

Standard Error ,94335

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 3,972222

Residuals 27 24,027778

F = 2,23179 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X6

X6**2

(Constant)

Mean Square

1,9861111

,8899177

,1268

-- Variables in the Equation
B SE B Beta

-,090278 1,351936 -,077622

-,048611 ,188507 -,299758

4,125000 2,362314

kerusukan akibat gempa bumi

T Sig T

-,067 ,9473

-,258 ,7985

1,746 ,0922
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7. Besi Tulangan pada Kolom atau Balok

MODEL: MOD_7.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Method.. LINEAR

,40874

,16707

,13732

,91265

of Variance:

Sum of Squares

4,677835

23,322165

Signif F =

Multiple R

R Square

Adjusted R Square
Standard Error

Analysis

DF

Regression 1
Residuals 28

F = 5,61609

Mean Square

4,6778351

,8329345

.0249

Variable

X9

(Constant)

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,425258 ,179447 -,408737
4,162371 ,518018

T Sig T

-2,370 ,0249

8,035 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,42563
R Square ,18116
Adjusted R Square ,15192
Standard Error ,90490

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 5,072487
Residuals 28 22,927513

F = 6,19473 Signif F =
Variables in the Equation

B SE B Beta

Method.. LOGARITH

Variable

X9

(Constant)

-1,020660

3,953538

Mean Square

5,0724872

,8188397

,0190

,410081

,417217

-,425629

T Sig T
-2,489 ,0190

9,476 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,42567
R Square ,18119
Adjusted R Square ,12054
Standard Error ,92148

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 5,073375
Residuals 27 22,926625

F = 2,98738 Signif F =

Method.. QUADRATI

Mean Square

2,5366876

,8491342

,0673

Variable B SE B Beta

X9 -1,095388 ,998442 -1,052832

X9**2 ,126834 •,185836 ,654970

(Constant) 4,937107 1,249835

T Sig T

-1,097 ,2823

,683 ,5007

3,950 ,0005
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kerusakan akibat gempa bumi
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8. Pemilihan Genteng

o
Llne-r

•—— - LogarRtirrtc

— — CH_dr»rJc

MODEL: M0D_8.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,41481
R Square ,17207

Adjusted R Square ,14250

Standard Error ,90991

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 4,817987

Residuals 28 23,182013

F = 5,81932 Signif F =

Method.. LINEAR

Variable

X10

(Constant)

Mean Square

4,8179872

,8279290

.0227

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,321199 ,133149 -,414814

3,610278 ,302652

T Sig T

-2,412 ,0227

11,929 ,0000

Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R ,39770

R Square ,15816

Adjusted R Square ,12810
Standard Error ,91752

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares
Regression 1 4,428548

Residuals 28 23,571452

F = 5,26057 Signif F =

Method.. LOGARITH

Variable

X10

(Constant)

Mean Square

4,4285480

,8418376

,0295

— Variables in the Equation
B S£ B Beta

-,638904 ,278560 -,397696
3,285492 ,208698

T Sig T

-2,294 ,0295

15,743 ,0000
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Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,43824
R Square ,19206
Adjusted R Square ,13221
Standard Error ,91535

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 2 5,377629
Residuals 27 22,622371

F = 3,20912 Signif F =
Variables in the Equation

Variable B SE B Beta

X10 ,609465 1,146591 ,787096

X10**2 -,193595 ,236878 -1,210197

(Constant) 2,842256 ,987826

Method.. QUADRATI

Mean Square

2,6888145

,8378656

,0562

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T

,532 ,5994

-,817 ,4209

2,877 ,0077

A.OO — o o

3.50 —

3.00 —

2.50-

o
~^-- •^"^r:

^^
"*».

_^
___^

o

*v"""~—•

2.00 — o o o

t.50~

1.00- o o

I i I I

(_> Observe-
Linear

Logarithmic

— — Quadratic

9. Pemilihan Kayu

2.00 2-SO 3.00

pemilihan genteng

MODEL: MOD_9.
Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R . ,18030

R Square ,03251
Adjusted R Square -,00205

Standard Error ,98361

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 ,910194

Residuals 28 27,089806

F = ,94078 Signif F =

Variables in the Equation
Variable B SE B Beta

X12 -,182039 ,187681 -,180297

(Constant) 3,461165 ,508243

Method.. LINEAR

Mean Square

,91019417

,96749307

,3404

T Sig T

-,970 ,3404

6,810 ,0000
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Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,22374
R Square ,05006
Adjusted R Square ,01613
Standard Error ,97465

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Regression 1 1,401677
Residuals 28 26,598323

Method.. LOGARITH

Variable

X12

(Constant)

1,47554 Signif F =

Mean Square

1,4016769

,9499401

,2346

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-,515233 ,424158 -,223741

3,437565 ,401774

T Sig T
-1,215 ,2346

8,556 ,0000

Dependent variable.. Y
Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R ,28809
R Square ,08299

Adjusted R Square ,01507
Standard Error ,97518

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 2 2,323834
Residuals 27 25,676166

F = 1,22182 Signif F =

Method.. QUADRATI

Variable

X12

X12**2

(Constant)

Mean Square

1,1619168

,9509691

3105

-- Variables in the Equation

B SE B Beta

-1,130990 ,800252 -1,120167

,175322 ,143797 ,9.66356

4,579481 1,046523

kerusakan akibat gempa bumi

T Sig T
-1,413 ,1690

1,219 ,2333

4,376 ,0002

_) Oo»»rv_d
Linear

—— - Logarithmic

— — Quadratic

3.00

pemilihan kayu
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C. Lampiran Analisis Regresi Multipel dengan SPSS 12 untuk Daerah
Jogjakarta

Variables Entered/Removed1

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Pemilihan

kayu,
Tulangan
pada
kolom atau

balok,
Pemilihan

batako,

Kandunga
n lumpur
pada
pasir, Batu
pada
pondasi,
Penyerapa
n air pada
bata,

Kualitas

agregat
kasar,

Pemilihan

genteng,
Kualita|
semen

Enter

a- All requested variables entered.

D- Dependent Variable: Kerusakan

Model Summary

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,817" ,667 ,517 ,69109

Predictors: (Constant), Pemilihan kayu, Tulangan pada
kolom atau balok, Pemilihan batako, Kandungan
lumpur pada pasir, Batu pada pondasi, Penyerapan
air pada bata, Kualitas agregat kasar, Pemilihan
genteng, Kualitas semen
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ANOVAf

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 19,115 9 2,124 4,447 ,003a

Residual 9,552 20 ,478

Total 28,667 29

a- Predictors. (Constant), Pemilihan kayu, Tulangan pada kolom atau balok,
Pemilihan batako, Kandungan lumpur pada pasir, Batu pada pondasi, Penyerapan
air pada bata, Kualitas agregat kasar, Pemilihan genteng, Kualitas semen

D- Dependent Variable: Kerusakan

Coefficients*

26

Unstandardized Standardized

Model

Coefficients Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 6,646 ,940 7,068 ,000

Kandungan lumpur pada
pasir

-,148 ,100 -,204 -1,475 ,156

Kualitas agregat kasar -,075 ,108 -,104 -,694 ,496

Batu pada pondasi -,232 ,121 -.291 -1,920 ,069

Penyerapan air pada bata -,099 ,123 -.122 -,811 ,427

Pemilihan batako -,115 ,108 -,154 -1,063 ,300

Kualitas semen -,232 ,152 -.237 -1,529 ,142

Tulangan pada kolom
atau balok

-,053 ,139 -,057 -,379 ,709

Pemilihan genteng -,243 ,129 -,290 -1,888 ,074

Pemilihan kayu -,319 ,158 -,336 -2,015 ,058

a- Dependent Variable: Kerusakan



D. Lampiran Analisis Regresi Multipel dengan SPSS 12 Untuk Daerah
Majalengka

Variables Entered/Removed'

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Pemilihan

kayu, Batu
pada
pondasi,
Pemilihan

batako,

Kandunga
n lumpur
pada
pasir,
Tulangan
pada
kolom atau

balok,

Pemilihan

genteng,
Kualitas

agregat

kasar,

Penyerapa
n air pada
bata,
Kualita|
semen

Enter

a- All requested variables entered.

D- Dependent Variable: Kerusakan

Model Summary

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,735a ,540 ,334 ,80211

Predictors: (Constant), Pemilihan kayu, Batu pada
pondasi, Pemilihan batako, Kandungan lumpur pada
pasir, Tulangan pada kolom atau balok, Pemilihan
genteng, Kualitas agregat kasar, Penyerapan air pada
bata, Kualitas semen
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ANOVAf

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15,133 9 1,681 2,613 ,035a

Residual 12,867 20 ,643

Total 28,000 29

a- Predictors: (Constant), Pemilihan kayu, Batu pada pondasi, Pemilihan batako,
Kandungan lumpur pada pasir, Tulangan pada kolom atau balok, Pemilihan
genteng, Kualitas agregat kasar, Penyerapan air pada bata, Kualitas semen

D- Dependent Variable. Kerusakan

Coefficients?

28

Unstandardized Standardized

Model

Coefficients Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 3,523 1,027 3,431 ,003

Kandungan lumpur pada
pasir -.229 ,175 -,241 -1,304 ,207

Kualitas agregat kasar -,543 ,277 -,638 -1,961 ,064
Batu pada pondasi ,327 ,286 ,368 1,143 ,266
Penyerapan air pada bata -,742 ,268 -.962 -2,772 ,012
Pemilihan batako -,703 ,318 -,473 -2,211 ,039
Kualitas semen ,948 ,467 ,815 2,029 ,056
Tulangan pada kolom
atau balok

-,409 ,208 -,393 -1,963 ,064

Pemilihan genteng ,240 ,240 ,309 1,000 ,329
Pemilihan kayu ,229 ,188 ,227 1,218 .23J3

a Dependent Variable: Kerusakan



E. Lampiran Analisis Friedman Test dengan SPSS 12

1. Kualitas Pasir

Ranks

Mean

Rank

Kualitas pasir di
Jogjakarta
Kualitas pasir di
Majalengka

2,03

1,97

Test Statistics(a)

N 30

Chi-Square ,116
df 2

Asytnp. Sig. ,944

a Friedman Test

2. Jenis Agregat Kasar

Ranks

Mean Rank

jenis agregat kasar di Jogjakarta

jenis agregat kasar di
Majalengka

2,10

2,13

Test Statistics(a)

N 30

Chi-Square 2,990
df 2

Asymp. Sig. ,224

a Friedman Test
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3. Jenis Batu pada Pondasi

Ranks

Mean Rank

Jenis batu pada pondasi
di Jogjakarta
Jenis batu pada pondasi
di Majalengka

2,15

1,98

Test Statistics(a)

N 30

Chi-Square 1,446
df 2

Asymp. Sig. ,485

a Friedman Test

4. Pemilihan Batu Bata

Ranks

Mean Rank

Pemilihan batu bata di

Jogjakarta
Pemilihan batu bata di

Majalengka

2,55

1,72

Test Statistics(a)

N 30

Chi-Square 15,271
df 2

Asymp. Sig. ,000

a Friedman Test
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5. Pemilihan Batako

Ranks

Mean Rank

pemilihan batako di
Jogjakarta
pemililian batako di
Majalengka

2,48

1,38

Test Statistics(a)

N

Chi-Square
df

Asymp. Sig.
a Friedman Test

6. Kualitas Semen

Ranks

30

23,937
2

,000

Mean Rank

kualitas semen di

Jogjakarta
kualitas semen di

Majalengka

2,07

1,83

Test Statistics(a)

N 30

Chi-Square 2,082
df 2

Asymp. Sig. ,353

a Friedman Test
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di

di

30

17,i

2

__

Test

7. Besi Tulangan pada Kolom atau Pondasi

Ranks

Mean Rank

kualitas besi tulangan di
Jogjakarta
kualitas besi tulangan di
Majalengka

1,98

1,82

Test Statistics(a)

N 30

Chi-Square 2,923
df 2

Asymp. Sig. ,232

a Friedman Test

8. Pemilihan Genteng

Ranks

Mean Rank

pemilihan genteng di
Jogjakarta
pemilihan genteng di
Majalengka

2,52

1,53

Test Statistics(a)

N 30

Chi -Square 17,196
df 2

Asymp. Sig. ,000

a Friedman Test
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9. Pemilihan Kayu

Ranks

Mean

Rank

pemilihan kayu di
Jogjakarta
kualitas kayu di
Majalengka

2,55

1,60

Test Statistics(a)

N

Chi-Square
df

Asymp. Sig.

30

17,118
2

,000

a Friedman Test
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